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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat lapangan (fie/d research) yang membahas tentang “Batas
Minimal Maskawin dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Danau Baru Kec. Rengat Baru Kab. Indragiri
Hulu Riau)”. Rumusan masalah perfama, bagaimana batas minimal maskawin dalam
perkawinan adat Melayu Indragiri di desa Danau Baru. Keduva, bagaimana batas
minimal maskawin dalam perkawinan adat melayu Indragiri dalam perspektif hukum
Islam.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian langsung
dan mengumpulkan data menggunakan teknik dokumenter dan wawancara dengan
masyarakat adat Melayu Indragiri di desa Danau Baru. Setelah data terkumpul
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dan kesimpulannya
menggunakan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketentuan batas minimal maskawin
dalam perkawinan adat Melayu Indragiri di desa Danau Baru kecamatan Rengat
Barat kabupaten Indragiri Hulu Riau dari segi kuantitasnya seolah memberatkan
bagi orang yang hendak menikah karena harus dengan maskawin sebentuk cincin
emas. Aturan adat tersebut lebih mengutamakan kemaslahatan dengan melihat
kemampuan orang yang hendak menikah. Apabila mampunya hanya dengan cincin
emas senilai sekitar lima ratus sembilan puluh ribu rupiah (Rp.590.000,-) atau 'z
mayam maka tetap boleh menikah. Oleh karena itu, ketentuan jumlah mahar dalam
adat Melayu Indragiri tidak terlepas dengan harga cincin emas tersebut.

Ketentuan tersebut berbeda dengan ketentuan yang ada dalam hukum Islam
yakni tidak ada batas minimal mahar dalam suatu perkawinan dari segi kuantitasnya.
Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa Rasulullah
menikahkan seorang laki-laki dengan maskawin Al-Qur’an yakni surat al-Qur’an
yang dihafal oleh laki-laki tersebut.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka hendaknya ketentuan yang berlaku
dalam adat Melayu Indragiri tidak memberatkan kepada orang yang hendak
melakukan perkawinan terutama pihak laki-laki. Akan tetapi, jika masyarakat
Melayu tidak merasa keberatan dengan adanya ketentuan tentang batas minimal
mahar dalam perkawinan adat Melayu Indragiri maka ketentuan itu tidak menjadi
masalah apabila dijaga keutuhannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah Agama (ad-din) yang diridai Allah SWT, kebenarannya
mengandung nilai-nilai yang terdiri dari Aqidah dan Syari’ah. Syari’ah adalah
norma atau peraturan-peraturan lahir batin bagi orang muslim yang bersumber
pada wahyu Allah dan kesimpulan-kesimpulan, yang dapat ditarik dari wahyu
Allah dan sebagainya.

Peraturan yang berhubungan dengan batin meliputi bagaimana manusia
melaksanakan hubungan dengan Allah dengan cara beribadah. Sedang peraturan
lahir mengatur cara bagaimana manusia berinteraksi atau berhubungan dengan
makhluk, yakni manusia dengan manusia dan manusia dengan makhluk lainnya
seperti manusia dengan hewan, dan sebagainya.' Ia dijadikan sebagai aturan
hukum (Al-Quran, 13:37)* dan pedoman hidup (Al-Qur'an, 45:20)° demi
mendapatkan rida Allah SWT dan keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di

akhirat. Oleh karena itu, untuk mewujudkan hal tersebut setiap manusia yang

! Idris Ramulyo, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 1, 1995), 12

2 Al-Qur'an, Surat 13, Ar-Ra’d, ayat 37, yang artinya : “Dan demikianlash Kami telah
menurunkannya (Al-Qur’an) sebagai peraturan (vang benar) dalam bahasa Arab. Sekiranya engkau
mengikuti keinginan mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada yang melindungi
dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.”

* Al-Qur'an, Surat 45, Al-Jasiyah, ayat 20, yang artinya : “(A/-Qur’an) ini adalah pedoman
bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini,”

1



beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT diwajibkan untuk melaksanakan
ajaran Islam dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-
Sunnah, dengan mengimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya
dengan menikah.

Menikah merupakan Sunnatullah yang dianjurkan bagi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, bahkan bagi makhluk hidup yang ada
di muka bumi ini. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat Az-Zariyat
ayat 49 yang berbunyi:

o -
’ or 0~
.
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan sq{)aya
kamu mengingat (kebesaran Allah).” (QS. Az-Zariyat: 49)

Dalam Surat Yasin ayat 36 Allah juga berfirman yang berbunyi:
00550y il 15 0500 8 s Gl 20300 5 o e

Artinya: “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya
berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbubkan oleh
bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak
mercka ketahui.”(Q. S. Yasin: 36)°

Rasulullah SAW juga bersabda dalam Hadis:

4 Departemen Agama R1, Mushaf Al-Qur’an T erjemaly, (Jakarta: Al-Huda, 2005), 523
’ Ibid. 443
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Artinya: “Hai pemuda-pemuds, barang siapa di antara kamu yang
mampu serta berkeinginan hendak menikah, hendaklah dia
menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat
merundukkan pandangan mata terhadap orang yang tidak halal
di lihatnya, dan akan memeliharanya dari godaan syahwat.
Dan barang siapa yang tidsk mampu menikah, hendaklah dia
puass, karcna dengan puasa hawa nafSunya terhadap
perempusan akan berkurang”, (HR. Bukhari)®

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.” Jadi, dengan
adanya ikatan lahir batin antara suami isteri maka tujuan suatu pernikahan akan
terwujud dan diridai Allah SWT.

Hukum perkawinan dalam Islam dipandang sangat penting. Oleh karena
itu, hal-hal yang berkenaan dengan perkawinan diatur dan diterangkan dengan
jelas dan terperinci. Syariat Islam mengenai perkawinan tidak hanya mengatur
tentang tata cara pelaksanaannya, melainkan juga mengatur segala persoalan

yang mempunyai hubungan erat dengan perkawinan termasuk di dalamnya

S Al-Bukhari, Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Sahil A*Bukhari, Juz II1, (Bairut: Dar Al-
Fikr, 1981), 238

7 Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 6, 2006), 1-2



masalah maskawin. Allah SWT menerangkan masalah maskawin dalam Al-

Qur’an Surat An-Nisa’ ayat 4 yang berbunyi:

A - o - #,
.
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Artinya: “Dan berikanlah maskawin (maskawin) kepada perempuan
(vang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerclaan.
Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan
zziékmatilab pemberian itu dengan senang hati.’{QS. An-Nisa’:
4)

Kata il£ (Nih/ah) pada Surat An-Nisa’ ayat 4 menurut Nasiruddin Al-

Qadi dalam tafsirnya sama artinya dengan i» 4 i.ke yaitu pemberian dengan

penuh kerelaan.’ Dan juga menurut Qurais Sihab dalam tafsirnya mengatakan
Nihlah merupakan pemberian yang tulus dan ikhlas tanpa mengharapkan
imbalan sedikitpun. Kata ini juga dapat berarti agama, pandangan hidup,
schingga maskawin yang diserahkan itu merupakan bukti kebenaran dan
ketulusan hati sang suami, yang diberikan kepada isterinyé tanpa mengharapkan
imbalan, bahkan diberikannya karena dorongan tuntutan agama atau pandangan

hidupnya.'® Maskawin berbentuk uang maupun barang yang memiliki nilai dan

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah, 78

® Al-Baidawi, Nasiruddin Abi Said Abdullah, Tafsir Al-Baidawi, juz 11 (Beirut: Dar Al-Fikr,
1997), 146

M. Qurais Sihab, Tafsir Al-Misbah, volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 346



dipandang harta oleh manusia.'' Maskawin tersebut juga sebagai simbol bahwa
derajat seorang perempuan terangkat. Pada zaman jahiliyah, derajat seorang
perempuan tidak ada. Mereka dinikahi dengan cara dibeli, sehingga maskawin
(maskawin) dari suaminya menjadi milik ayah atau wali dari perempuan
tersebut. Setelah Islam datang, derajat perempuan dinaikkan oleh Allah dan
kebiasaan orang-orang jahiliyah dihilangkan.

Setelah menikah seorang perempuan berubah status menjadi isteri
seorang laki-laki yang menikahinya. Mereka mempunyai kedudukan yang sama
dengan suaminya yakni sebagai teman hidup, partner dan tempat untuk berbagi
dalam segala hal. Mereka harus melaksanakan kewajibannya dangan bijaksana
dan bertanggung jawab atas kewajibannya, sehingga baik suami maupun isteri
mendapat kebahagiaan yang sempurna. Mereka harus saling melengkapi agar
masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai
kesejahteraan spiritual dan material'

Perkawinan memiliki dimensi psikologis yang sangat dalam, karena
dengan perkawinan ini kedua insan, suami dan isteri, yang semula merupakan
orang lain kemudian menjadi satu. Mereka saling memiliki, saling menjaga,

saling membutuhkan, dan tentu saja saling mencintai dan saling menyayangi,

"' A. Mudjab Mahalli, Menikahish Engkau Menjadi Kaya, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, Cet.
X1, 2008), 136

*> Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet 1, 1995), 56



sehingga terwujud keluarga yang sejahtera dan harmonis (sakinah).'* Dan insya
Allah keduanya akan hidup dalam keadaan yéng penuh dengan keridaan Allah
SWT.

Para ulama sepakat bahwa dalam hal jumlah maskawin tidak ada batas
maksimal. Akan tetapi, dalam hal batas minimal jumlah maskawin merecka
berbeda pendapat (ikhtilafj. Menurut imam Syafi’i maskawin sedikitnya adalah
yang dipandang harta oleh manusia dan memiliki nilai harga jika dijual
belikan." Sedangkan menurut imam Malik, minimal maskawin adalah
seperempat (1/4) dinar. Dia juga mengatakan bahwa “saya tidak pernah melihat
seorang wanita dinikahkan dengan maskawin kurang dari seperempat dinar. Dan
itu adalah batas minimal yang mewajibkan adanya potong tangan dalam

masalah Sarigali”."” Rasulullah SAW telah menegaskan dalam Hadis:

(S oy ). - e LS ;’J ;Lff

Artinya: “Lihatlah (carilah) sesuatu walaupun berupa cincin besi
sekalipun’(HR. Bukhari)'®

(S o3)) 6 L o 55 25 JA0) 006 1 ol B o T of

3 Azza Nur Laila, Perkawinan Antar Anggota Keluarga (Studi Kasus di Kecamatan
Kaliwungu Kabupaten Kudus) Skripsi, 2007, Fakultas Syari’ah STAIN Salatiga

" Asy-Syafi'i, Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris, A/-Umm, juz V, (Beirut: Dar Al-fikr.
Cet I1, 1983), 63

' Imam Malik Bin Anas, A/-Muwafta’, (Beirut: Darul Fikr, Cet. 1, 1989), 334
'® Muhammad Bin Ismail, Sahil A/-Bukhari, juz III, 248



Artinya: “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Bagi laki-laki menikahlah
walaupun hanya dengan cincin dari besi sckalipun’. (HR.
Bukhari)!’

Juga dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad:

s AP0

s 2 ,. - - ® P - - \ ®
(»t,‘,,).ﬁ;,aﬂfasyc&zn;,u;foyzaug;35;&imé:,m:),;;af

Artinya: “Sesungguhnya perkawinan yang paling besar barakahnya
adalah yang mudsh dan sederhana pembiayaannya
(maskawinnya)”(HR. Ahmad)'®

Berdasarkan Hadis di atas, jelas bahwa nilai minimal maskawin bersifat
kualitatif bukan kuantitatif. Suatu perkawinan yang maskawinnya paling murah
oleh Allah SWT diberi barakah yang besar. Akan tetapi, dalam prakteknya
orang Muslim banyak yang melebih-lebihkan dari kemudahan-kemudahan yang
telah diberikan Allah SWT.

Dalam hukum adat, perkawinan juga sangat penting bagi masyarakat itu
sendiri dan merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, martabat, urusan
tersebut bisa merupakan urusan pribadi, bergantung kepada tata-susunan
masyarakat yang bersangkutan. Perkawinan dilakukan guna melahirkan generasi

baru yang akan melanjutkan garis kehidupan kelompoknya.'®

"7 Ibid. 252
'* Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad, juz VI, (Bairut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1993), 92
' Iman Sudiyat, Hukum Adat (Sketsa Asas), (Yogyakarta: Liberty, 1981), 107



Dalam adat Melayu Indragiri upacara perkawinan merupakan acara yang
harus dilakukan oleh setiap orang melayu yang melakukan perkawinan. Karena
adat istiadat ini mengandung nilai-nilai tersendiri dan silﬁbol-simbol pemersatu
yang telah ditata oleh leluhur mereka. Oleh karena itu, mereka harus menjaga
kelestarian kebudayaan nenek moyang mereka. Pelaksanaan perkawinan
tersebut meliputi acara sejak dari sebelum perkawinan, saat upacara perkawinan,
dan sesudah perkawinan/sesudah akad nikah. Biaya upacara perkawinan tersebut
ditanggung sepenuhnya oleh pihak laki-laki. Sebelum perkawinan terlebih
dahulu diadakan lamaran dari pihak laki-laki (calon suami) kepada pihak
perempuan (calon isteri). Setelah lamaran, sesuai hari yang telah disepakati
bersama mereka melangsungkan akad nikah dan mengadakan upacara
perkawinan sesuai adat mereka yaitu adat Melayu Indragiri.”’

Penduduk Desa Danau Baru Kecamatan Rengat Barat Kabupaten
Indragiri Hulu Riau merupakan masyarakat suku Melayu yang masih memegang
teguh, menjunjung tinggi dan melestarikan kebudayaan atau adat istiadat (Adar
Nan Teradaf) yang diwariskan oleh leluhurnya terutama dalam hal perkawinan
termasuk didalamnya maskawin. Sebelum perkawinan dilangsungkan terlebih
dahulu diadakan lamaran dari pihak laki-laki (calon suami) kepada pihak

perempuan (calon isteri).

2 Desnarti, Wawancara (Surabaya-Riau), VIA Telp dan SMS, 11 Desember 2009.



Maskawin sebagai syarat yang dibebankan atau yang menjadi kewajiban
bagi calon pengantin pria (suami) yang diberikan kepada calon pengantin wanita
(isteri) yang diserahkan langsung oleh si pria kepada si wanita (isterinya) setelah
dilaksanakannya Ijab Qabul adalah sejumlah harta (materil) yang telah disetujui
oleh calon pengantin perempuan. Dalam adat tersebut lazimnya maskawin
(maskawin) tersebut berupa barang berharga yaitu sebentuk cincin emas atau
seperangkat alat shalat (tergantung pada persetujuan atau permintaan pengantin
perempuan/isteri yang bersangkutan).”! Cincin emas tersebut yang dijadikan
maskawin adalah seberat 1 mayam (3,4 gram/1.170.000,-) dan ada pula yang 2
mayam akan tetapi, itu hanya dilakukan oleh orang yang keadaan ekonominya
menengah keatas (kaya).

Pemberian maskawin merupakan acara yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Danau Baru. Mereka menetapkan maskawin perkawinan pada saat
membawa/mengantar tanda pertunangan yang dalam adat Melayu Indragiri
dikenal dengan upacara “Mengantar Tands’. Dalam acara mengantar tanda
tersebut pihak laki-laki datang ke rumah orang tua si gadis, dan biasanya
dilakukan berombongan. Dalam mengantar tanda ini yang harus dibawa pihak
laki-laki diantaranya adalah cincin emas.”? Cincin emas ini selain jadi tanda

pertunangan juga sebagai maskawin saat akad nikah dilaksanakan.

2! Mardi, Upacara Adat Istiadat Perkawinan Melayu Indragiri, (Kab. Indragiri Hulu: Lembaga
Adat Melayu (LAM) Riau, 2006), 9-10

2 1bid. 15
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Berangkat dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa maskawin yang
lazim harus dibawa dalam proses perkawinan di Desa Danau Baru harus
sebentuk cincin emas dan seperangkat alat shalat (sesuai persetujuan pengantin
perempuan). Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi
tentang batas minimal maskawin yang ada dalam adat Melayu Indragiri dari
perspektif Figih. Untuk itu penulis mengambil judul “Batas Minimal Maskawin
dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

Kasus di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri Hulu Riau”

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka

dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konteks sosial budaya masyarakat Desa Danau Baru?
2. Bagaimana sistem perkawinan Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru?
3. Bagaimana ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan Adat

Melayu Indragiri di Desa Danau Baru?

Dari identifikasi masalah tersebut penulis membatasi masalah, yaitu:

- Bagaimana ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan Adat
Melayu Indragiri di Desa Danau Baru kec. Rengat Barat Kab. Indragiri

Hulu Riau?
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C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan batasan masalah yang telah penulis paparkan di
atas, maka dapat ditulis rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana batas minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu
Indragiri di Desa Danau Baru?
2. Bagaimana batas minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu

Indragiri dalam perspektif hukum Islam?

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan Penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa
penelitian yang serupa mengkaji tentang maskawin. Penelitian tersebut antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Darmawan, skripsinya berjudul “Batasan Minimal Mahar dalam Perkawinan

Analisis Perbandingan Pendapat antara Imam Syafi’i dan Imam Malik”.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat
Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang batasan minimal mahar, sebab-sebab
membatasi dan akibat hukumnya serta persamaan dan perbedaan pendapat

Imam Syafi’i dan Imam Malik.?

B Darmawan, Batasan Minimal Maskawin dalam Perkawinan Analisis Perbandingan Pendapat
Antara Imam Syafi’i dan Imam Malik, skripsi 2003, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya
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b. Skripsi yang ditulis oleh Muh. Nurhidayatuloh, berjudul “Studi Hukum Islam
Tentang Rekayasa Nilai Mahar di Desa Pucangan Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban”

Dalam penelitiannya ini disimpulkan bahwa fakta yang terjadi di desa
Pucangan adalah merekayasa nilai maskawin. Mereka melakukan rekayasa
tersebut adalah untuk mengikuti adat/tradisi yang ada di desanya. Mercka
dalam merekayasa tidak mengurangi jumlah maskawin. Akan tetapi, mereka
menambah jumlah nilai maskawin dan dianggap sebagai maskawin
tambahan. Muh. Nurhidayatuloh juga menyebutkan pendapat para ulama’
dalam hal ini.**

c. Skripsi berjudul “Pembayaran mahar yang tidak sesuai dengan akad studi
kasus di Desa Permisan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo” oleh A.
Mutho’ Subhan.

Dalam penelitian ini didalam abstraknya disebutkan ada tiga pokok
masalah yang diteliti. Pertams, mengenai pandangan masyarakat Desa
Permisan Kec. Jabon Kab. Sidoarjo tentang kedudukan mahar. Kedus,

pandangan hukum Islam terhadap pembayaran maharyang tidak sesuai

2 Muh. Nurhidayatuloh, Studi Hukum Islam Tentang Rekayasa Nilai Maskawin di Desa
Pucangan Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, skripsi 1999, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel
Surabaya
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dengan jumlah yang telah disebutkan dalam akad. Ketiga, tentang implikasi
dari pemberian mahar terhadap status hukum perkawinan.?

Beberapa penelitian tersebut di atas berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan yang juga membahas tentang maskawin. Perbedaan tersebut
terletak pada ketentuan jumlah dan bentuk maskawin dalam perkawinan adat
Melayu Indragiri. Ketentuan adat ini adalah maskawin harus berbentuk cincin
emas, dan masyarakat memandang bahwa cincin emas lebih bermanfaat dan bisa
di buat modal usaha. Oleh karena itu, Peneclitian ini membahas tentang
“Ketentuan Batas Minimal Maskawin dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri
di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri Hulu Riau dalam

Perspektif Hukum Islam”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memahami ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan adat
melayu Indragiri di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri
Hulu Riau
2. Menilai ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan adat melayu

Indragiri di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri Hulu Riau

% A. Mutho’ Subhan, Pembayaran Maskawin Yang Tidak Sesuai dengan Akad Studi Kasus di
Desa Permisan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, skripsi 2004, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya



14

3. Menganalisis ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan adat
melayu Indragiri di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri

Hulu Riau

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:

1. Diharapkan berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan sebagai
perbandingan, minimal sebagai bahan rujukan bagi para peneliti beikutnya
sehingga akan diperoleh kesimpulan yang valid sebuah analisis tentang
ketentuan matas minimal maskawin dalam perkawinan adat.

2. Dapat memperjelas dan menyempurnakan aturan tentang ketentuan batas
minimal maskawin dalam perkawinan adat.

3. Memantapkan keberadaan peraturan adat istiadat sebagai pedoman hukum
yang berlaku bagi masyarakat adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru, di

samping juga berkaitan dengan upaya penerapan dan pembinaan hukum.

G. Definisi Operasional
Dalam skripsi ini penulis menggunakan judul “Batas Minimal Maskawin
dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri dalam Perspektif Hukum Islam (Studi

kasus di Desa Danau Baru Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri Hulu Riau)”
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Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul
penelitian, maka perlu dijelaskan sejumlah konsep yang ada pada penelitian ini,
antara lain:

Batas Minimal :Sekurang-kurangnya;  sedikit-dikitnya;  setidak-
tidaknya.?® Dalam judul ini yang dimaksud minimal
adalah batas paling sedikit/sekurang-kurangnya dari
nilai maskawin (kvantitatify.

Adat :Dalam masyarakat Melayu Indragiri silsilah adat
yang berlaku dikenal dengan: Adat yang sebenar adat,
Adat nan diadatkan, dan adat nan teradat. Yang
dimaksud adat dalam judul ini adalah Adat Nan
Teradat.”’

Melayu Indragiri :Adalah salah satu nama Adat/kebudayaan yang ada
di daerah propinsi Riau yang berada di daerah
Kabupaten Indragiri, khususnya daerah Rengat dan

sekitarnya.

% M. Dahlan Y. Yacub Al-Barry, L. Lya Sofyan, Kamus Induk Istilah Ilmish Seri Intelektual,
(Surabaya: Target Press, 2003), 513

? Mardi, Perkawinan Melayu Indragiri 3. “Adat Nan Teradatr merupakan suatu
kebiasaan/tradisi yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dikalangan masyarakat melayu
Indragiri yang dipegang teguh anak cucu kemenakan sepanjang masih selaras dengan perkembangan
yang berlangsung yang lazim juga disebut “adat istiadat™.
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Hukum Islam :Merupakan peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.?®
Disebut juga hukum syara’ (Syariaf). Hukum Islam

yang digunakan adalah Figh Syafi”i.
Dari penjelasan definisi operasional diatas, maka skripsi ini membahas
tentang ketentuan batas minimal jumlah maskawin yang ada dalam perkawinan

adat melayu Indragiri ditinjau (dipandang) dari hukum Islam.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (feld rescarch).
Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang diperoleh dari

lapangan sebagai obyek penelitian.

1. Data yang diperoleh

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a. Data yang didapat dari kitab-kitab atau buku-buku sebagai sumber data
skunder
b. Data yang diperoleh langsung dari masyarakat Desa Danau Baru sebagai

obyek penelitian atau sumber data primer.

2 Soesilo Prajogo, Kamus Hukum, (Jakarta: Wacana Intelektual, Cet. 1, 2007), 200
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2. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penclitian diperoleh dari sumbernya baik primer

maupun skunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung
dari subjek penclitiannya. Yaitu dari Masyarakat desa Danau Baru dan

lembaga pemerintahan, seperti KUA, dan lain-lain yang dianggap perlu.

b. Sumber Data Skunder

Beberapa sumber data skunder tersebut yaitu:

- Buku “Upacara Adat Istiadat Perkawinan Melayu Indragiri”
oleh Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau Kab. Indragiri Hulu;

- Kitab “A/-Umm” karya imam Syafi’i;

- Kitab “Kifayah Al-Akhyar’, karya Taqyuddin Abu Bakar Bin
Muhammad Al-Husaini;

- ‘“Fath Al-Mu’ln bi Syarhi Qurati Al-‘Ain” karya ‘Abdul Aziz Al-
Malibari;

- Al-Bajurt, Juz Il karya Ali Ibn Qasim Al-Gazi;

- Wahbah Az-Zuhayliy “A/-Figh Al-Islami wa Adillatuhd’ Juz 9

- kitab “Figh As-Sunnah” Juz I1, Sayid Sabiq.
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3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah masyarakat Desa Danau Baru. Penduduk
Desa Danau Baru menurut sensus penduduk pada tahun 2010 adalah
berjumlah 1331 jiwa dan bertempat tinggal di tiga Dusun. Perfama, Dusun
Pasir Kuala dengan jumlah 432 jiwa yang terdiri dari 212 laki-laki dan 220
perempuan. Kedua, Dusun Pasir Tanjung dengan 219 laki-laki dan 228
perempuan. Ketiga, Dusun Pula Payung memiliki jumlah penduduk 452 jiwa
terdiri dari 233 laki-laki dan 219 perempuan.

Dari tiga Dusun yang ada penulis mengambil sampel 15 orang sebagai
responden. Terdiri dari tokoh Adat, tokoh Agama, tokoh masyarakat seperti
Kepala Desa, Kepala Dusun, masyarakat umum lainnya yang telah menikah
dan pemuda-pemuda sebagai perwakilan dari masyarakat yang belum

berumah tangga.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk kemunikasi atau percakapan
antara dua orang lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti

bertanya langsung kepada subjek atau responden untuk mendapatkan
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informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh
data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitiannya.”
Wawancara berfungsi deskriptif yaitu melukiskan atau menggambarkan
dunia nyata yakni suatu kehidupan seperti yang dialami oleh orang lain.>

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data primer sebagai
sumber data pokok. Yakni dengan cara bersilaturahim ke rumah
masyarakat Desa Danau Baru yang terdiri dari para tokoh msyarakat
baik pemuka adat, tokoh agama maupun tokoh masyarakat lainnya yang

dianggap memiliki pengetahuan tentang aturan adat mereka.

b. Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan salah satu cara pengumpulan data yang
digunakan dalam suatu penelitian sosial’' Cara ini dilakukan guna
memperoleh data dari sumber data skunder, baik dari buku-buku maupun

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian langkah selanjutnya adalah

menganalisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data

¥ §. Nasution, Metode Recearch (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113
 Ibid 114

3! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan Kualitatify,
(Surabaya: Airlangga University Press, Cet. 1, 2001), 152
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kualitatif yang bersifat deskriptif (deskriptif kualitatif). Y akni penelitian ini
bertujuan menggambarkan suatu keadaan yang dipandang dari segi sosial.*2

Adapun alasan-alasan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
ini karena masalah penelitian belum begitu jelas. Sehingga untuk
mendapatkan informasi dan data peneliti langsung masuk ke obyek atau
subyek penelitian. Dengan berhubungan langsung dengan masyarakat sebagai
responden. Dengan kualitatif, kebenaran data yang telah diperoleh akan
dapat lebih dipastikan. Karena peneliti akan langsung berinteraksi dengan
subyek penelitian.*

Hasil dari penelitian ini harus diketahui bahkan dipelajari oleh subyek
penelitian. Sehingga bila terjadi prasangka dan pandangan atau sikap suka-
tidak suka muncul, dapat dicek langsung.>* Dengan analisis data kualitatif ini
penulis ingin memahami, menilai dan menganalisis ketentuan batas minimal
maskawin dalam perkawinan adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru
Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu Riau

Kemudian pola pikir yang digunakan dalam menganalisis data adalah
secara deduktif, yakni berangkat dari hal-hal yang bersifat umum yaitu

aturan-aturan atau hukum Islam yang menjelaskan tentang maskawin

32 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi revisi IV,
(Yogyakarta: Rineka Cipta, Cet. XI, 1998), 146

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; (Bandung: CV. Alfabeta, Cet. V, 2009), 22-23

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet
24, 2007), 41
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(mahar) perkawinan, lalu aturan itu digunakan untuk menganalisis hal-hal

bersifat khusus yang terjadi di lapangan yakni aturan adat Melayu Indragiri

tentang maskawin dalam perkwinan, lalu ditarik kepada

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab

terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB I

BABII

: Bab ini merupakan bab Pendahuluan yang terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah Rumusan
Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil
Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

: Pada bab kedua ini menjelaskan tentang mahar dalam hukum Islam.

Meliputi beberapa pembahasan, antara lain:

A. Kedudukan maskawin: Pengertian mahar, dasar-dasar hukum
mabhar, syarat mahar, fungsi mahar.

B. Jenis mahar dalam pernikahan: bentuk mahar, macam-macam
mabhar, jumlah mahar

C. Pelaksanaan pembayaran mahar

D. Hikmah adanya mahar dalam pernikahan



22

BABIII : Bab ini merupakan bab yang memuat hasil penelitian tentang batas
minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu Indragiri di Desa
Danau Baru Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu Riau.

Dalam Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang isinya meliputi:

A. Latar belakang obyek. Meliputi keadaan geografis dan keadaan
penduduk Desa Danau Baru.

B. Batas minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu
Indragiri. Kedudukan maskawin dalam perkawinan adat melayu
indragiri, bentuk dan jumlah maskawin, Tata cara pelaksanaan
maskawin.

C. Status Maskawin dan Akibat Hukumnya Bagi Perkawinan Adat
Melayu Indragiri
1. Sanksi yang berlaku dalam adat melayu Indragiri.

2. Pandangan masyarakat terhadap batas minimal maskawin

dalam perkawinan adat Melayu Indragiri.

BABIV : Merupakan bab yang membahas kajian analisis hukum Islam
terhadap batas minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu
Indragiri.

BABV : Bab kelima merupakan bagian terakhir dari skripsi ini. Bab ini

memuat kesimpulan dan saran.
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serta keluargnya, schingga isteri akan hidup aman, tentram, damai dan sejahtera
karenanya.’

Maksud nafkah disini adalah segala keperluan isteri berupa kebutuhan
jasmani dan rohani seperti sandang, pangan, dan papan. Allah SWT berfirman

dalam al-Qur’an surat At-Talaq ayat 6 yang berbunyi:
t
ol 561 3 . o s 0 o Ml o o 270
:J.Q.J&“,A-AJ:AJJM UJr-f**Ju"r—‘g‘“ g....:-uﬁub)&»(

Artinya: “Tempatkanlah mercka (para isteri) dimana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
men yusabkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.” (QS.
At-Talag: 6)°

1. Pengertian Mahar

a. Pengertian Secara Bahasa

Kata mahar adalah /sim Mufrad (tunggal) berasal dari bahasa Arab

(’,'gi‘) dengan bentuk jama’ (3};13]) yang secara Lugat (’é\:\:d\) berarti

mahar, maskawin.*
Menurut Imam Ibnu al-Qasim mahar disebut juga “sadaq” secara

etimologi berarti sebutan suatu benda yang wajib diberikan dalam

2 Kuzari, Ahmad, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995), 87
3 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemal, (Jakarta: Al-Huda, 2005) 560

4 Munawwir, Ahmad Warson; A/-Munawwir kamus Arab-Indonesisg, (Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet XIV; 1997); 1363
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nikah.’ Dalam kitab “Fath Al-Mu’in” benda yang diberikan discbut
sadaq yaitu sesuatu yang diwajibkan dalam nikah atau wati’, karena
memberikan isyarat kesungguhan cinta dalam pernikahan.’

Dalam istilah figh sebagian Ulama’ mengatakan ada 8 nama

(istilah) yang disebutkan dalam nadam sebagai berikut:
FUe 28 0 iy el e B 749 OMe

Yaitu: “Sadaq”, “Mahar”’, “Nihlah”, “Faridoh”, “Huba’”, “Ajrun’,

kemudian “ ¢ Ugarun”, dan “ ‘Alaiq”.

Sadaq dengan difatha sad-nya (3'X») dan dikasrah sad-nya (3'3e)
mempunyai bentuk jama’ asdigah (35.4-5f) untuk jama’/makna sedikit dan
suduq (3X~)untuk jama’ banyak. Berarti sebagai rasa cinta suami
kepada isterinya dalam pernikahan.®

Pengertian Secara Istilah
Mahar secara tferminologi dapat didefinisikan dengan beberapa arti.
Imam Taqyuddin dalam kitabnya Kifayah Al-Aklhyar menjelaskan

sebagai berikut:

5 Ali Ibn Qasim Al-Gazi; A/-Bajurf, Juz II; (Surabaya: Al-Haramain, t.t.); 118
6 Al-Mafibari, ‘Abdul AZiz, Fath Al-Mu’ln bi Syarfii Qurati Al-‘Ain, (Indonesia: Daru Thya’,

t.t.), 107

7 Abu Bakar Usman Ibn Muhammad Syata Al-Dimyati Al-Bikri, I’anah A¢-Talibin, Juz 111,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Iimiyah, 1995), 579

8 Ibid. 578
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didalam sigat akad nikah yang merupakan tanda persetujuan dan
kerelaan dari mereka berdua untuk hidup sebagai suami isteri.'

Al-Hamdani berpendapat bahwa mahar atau maskawin merupakan
pemberian wajib dari seorang suami kepada isterinya sebelum, sesudah
atau pada waktu akad berlangsung sebagai suatu pemberian yang tidak
dapat diganti dengan yang lain."

Mahar merupakan bentuk pembayaran yang bersifat simbolis. Oleh
karena itu, harus mempunyai nilai harga. Ia adalah simbol dari rasa
tanggung jawab laki-laki sebagai suami dalam sebuah pernikahan, dan
pernyataan untuk menjamin keamanan hak dan kesejahteraan isteri dan
keluarganya setelah terwujudnya pernikahan. Bagi isteri yang menerima
mahar juga menunjukkan bahwa dirinya bersedia menyatu dan hidup
bersama suaminya dan membutuhkan perlindungan darinya.'*

Sayyid Sabiq menambahkan, kepada suami diwajibkan
memberikan mahar kepada isterinya bukan kepada ayahnya atau orang
yang paling dekat padanya. Pemberian ini bukan sebagai pembelian atau

ganti rugi karena dia bersedia sebagai isteri."’

12 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
Cet. 4, 2004), 81

"> H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam) terjemah oleh Agus Salim,
(Jakarta, Pustaka Amini, 2002)129

4 Hammudah ‘Abd Al ‘Ati, Keluarga Muslim (The Family Structure in Islam), Terj. Anshari
Thayib, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, Cet I, 1984), 89

15 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz II, (Beirut: Dar Al-Fikr, Cet. I, 2006), 532
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Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), mahar adalah suatu
pemberian wajib dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah
pihak serta sesuai dengan anjuran Islam.'®

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, mahar
(maskawin) adalah pemberian wajib bagi laki-laki (suami) kepada

seorang wanita (isteri) sebagai tanda cinta kasih dalam suatu pernikahan.

2. Dasar-Dasar Hukum Mahar

Pemberian mahar merupakan kewajiban suami terhadap isteri.
Meskipun pemberian tersebut hanya sebagai simbol dari ketulusan dan
kesungguhan suami kepada isteri. Demikian pula bagi isteri, penerimaan
mahar sebagai simbol bahwa isteri sanggup dalam menjaga amanah dari
suaminya.

Perintah pembayaran mahar didasarkan pada Al-Qur’an Surat An-

Nisa’ ayat 4 sebagai berikut:

’

’ 22 . ° 2 - o - #- - -
5 b 1080 L35 8 o2 1 0 1 b s il ST
-’ P -, s -

’

Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerclaan.
Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah

10

' Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, Cet I, 2008),
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dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati. (QS. An-
Nisa’: 4)"

Dalam Tegemah Tafsir al-Maragi dijelaskan bahwa kata
sadugatihinna yang terdapat dalam ayat 4 surat An-Nisa’ diatas berarti
mahar-mahar mereka. Sedang kata nih/ah berarti pemberian dan hibah.'®
Nihlah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh suami kepada isterinya
sebagai lambang kasih yang mendasari keduanya, sebagai pertanda cinta

dan eratnya hubungan."®

Kata dl¢ (Nihlah) pada Surat An-Nisa’ ayat 4 menurut Nasiruddin Al-

Qadi dalam tafsimya sama artinya dengan 4»  4ks yaitu pemberian

dengan penuh kerelaan.”® Dan juga menurut Qurays Sihab dalam tafsirnya
mengatakan Nihlah merupakan pemberian yang tulus dan ikhlas tanpa
mengharapkan imbalan sedikitpun. Kata ini juga dapat berarti agama,
pandangan hidup, sehingga maskawin yang diserahkan itu merupakan bukti

kebenaran dan ketulusan hati sang suami, yang diberikan kepada isterinya

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah, 78

'8 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi, juz 4, (Semarang: Thoha Putra,
Cet. 2, 1993), 322

¥ Ibid. 330

20 Al-Qadi, Nasiruddin Abi Said Abdullah, Tafsir Baidowi, Juz 11, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1997),
146
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tanpa mengharapkan imbalan, bahkan diberikannya karena dorongan
tuntutan agama atau pandangan hidupnya.?'

Dari ayat tersebut jelas bahwa mahar adalah hak milik si wanita itu
sendiri, bukan milik ayah atau saudara laki-lakinya sebagaimana pada
zaman jahiliyah dulu. Juga merupakan pemberian sukarela dari pria
kepadanya. Al-Qur’an telah menunjukkan tiga pokok dasar dalam ayat ini.
Pertama, mahar disebut sebagai sadugah, tidak disebut mahr. Sadugah
berasal dari kata sadaq. Disebut saduqah karena merupakan tanda
keseriusan dan kesungguhan cinta kasih pria terhadap wanita untuk
dijadikan sebagai isteri.

Menurut Ragib Isfahani dalam kitabnya Muffadat Garib Al-Qur’an,
alasan sadaq ditulis saduqah karena merupakan pertanda keikhlasan rohani.
Kedua, kata ganti hunna (orang kegita jamak femina) dalam ayat ini
mempunyai arti bahwa mahar merupakan hak milik wanita (isteri) itu
sendiri, bukan hak ayah dan ibunya atau saudaranya. Mahar juga bukan
sebagai upah atas pekerjaan membesarkan dan memelihara anak perempuan
itu. Ketiga, nililatan (dengan sukarela, secara spontan, tanpa rasa enggan)

menjelaskan dengan sempurna bahwa mahar sebagai pemberian ikhlas

' M. Qurais Sihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2002), 346
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semata tanpa paksaan dari seorang pri kepada wanita yang hendak di
nikahi.??

Ibnu Abbas, Qatadah, Ibnu Jarij dan Ibnu Zaid menafsirkan lafad
nihlah sebagai faridah (pemberian wajib) karena nihlah secara
bahasa/etimologi berarti Agama, Syariat dan jalan untuk pergi.”

Perintah pembayaran mahar juga diterangkan dalam surat An-Nisa’

ayat 25:

.ozu ‘)a/

e i dj;ub L3 a4 u«lﬂ u;p &:’5“’

16 i U bl

Artinya: “...Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang lain (sama-
sma keturuanan adam-hawa), karena itu nikahilah mereka
dengan izin tvannya dan berilah mereka maskawin yang
pantas, karena mereka adalah perempuan yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya..” (QS. An-
Nisa’: 25)%

Juga terdapat dalam Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh

Bukhari. Bunyi Hadis tersebut sebagai berikut:

2 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam (The Rights of Women In Islam), terj.
Oleh M. Hashem, (Jakarta: Lentera, 1995), 128

2 Muhammad Bin Umar Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Likasyf Ma’na Al-Qur’an Al-Majid,
Jilid I, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, Cet. 3, 2006), 182

% Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah, 83
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Artinya: “Dari Sahl bin Sa’ad, Sahl berkata: seorang perempuan
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata: “Sungguh
aku berikan diriku untukmu”, maka wanita itu tetap saja
berdiri dalam waktu yang lama, maka seorang laki-laki
berkata “Kawinkan dia denganku jika engkau tidak
berminat dengannya”. Maka Rasulullah berkata “adakah
engkau memiliki sesuatu yang dapat disedekahkan
kepadanya?”, pria itu menjawab “saya tidak punya

® Al, Bukhari, Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Sahih ALBukhari, Juz III, (Bairut, Dar
Al-fikr, 1981), 241
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sesuatupun kecuali kainku ini.”, maka Rasulullah berkata:
“Jika kain itu kau berikan kepadanya, maka kamu akan
duduk tanpa memakai kain. Maka carilah sesuatu yang
lain” lelaki itu berkata “Saya tidak mendapatkan sesuatu
pun”, maka Rasul berkata “Carilah walau sebuah cincin
dari besi”, tapi lelaki itu juga tidak mendapatkan sesuatu
pun. Lalu Rasulullah bertanya: “apakah engkau hafal surat
Al-Qur’an? Lelaki itu menjawab: Ya, saya hafal surat ini,
surat ini”, bebrapa ayat disebutkannya. Maka Rasul
berkata :"Telah ku nikahkan kamu dengan mahar surat Al-

9999

Qur’an yang engkau hafal

Juga dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad:

¢ P P R r’.-f'. T P O R T O ,,{{
(A.b\o‘_,)).au;foﬂ\dfﬁc\g.ﬂ\rhp O‘,idbr-‘wj}:l-"ﬁ“sg\apd»‘dy)d

Artinya: “Sesungguhnya perkawinan yang paling besar barokahnya
adalah yang mudah dan sederhana pembiayaannya
(maharmya)” (HR. Ahmad)*®

Mengenai status hukum mahar, para ulama berbeda pendapat.
Menurut imam Malik mahar merupakan rukun nikah.?’ Oleh karena itu,
mahar harus ada dalam akad nikah. Sedang menurut ulama selain imam
Malik mahar termasuk syarat sahnya nikah. Oleh sebab itu, tidak boleh ada

kesepakatan untuk meniadakannya.?®

% Ahmad Bin Hanbal, Musnad Afmad, Juz V1, (Bairut, Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 1993), 92
27 Al-Jaziri, Abdurrahman, Kitab Al-Figh Ala Al Mazahib Al-Arba’ah, Juz IV, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 1990), 16

2 Wahbah Az-Zuhayliy, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, (Beirut: Dar Al-Fikr, Cet. IV,
2004) 6762
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3. Syarat-Syarat Mahar

Dalam hal suami memberikan mahar kepada isterinya harus
memenuhi syarat-syarat tertentu. Wahbah Az-Zuhayliy dalam kitabnya A/-
Figh Al-Islami Wa Adillatuhu menyebutkan ada tiga syarat yang boleh
dijadikan mahar dalam pemikahan.29 Syarat-syarat tersebut secbagai berikut:

a. Benda/barang yang boleh dimikili dan Berharga
Tidak sah mahar dari sesuatu yang tidak berharga. Wahbah Az-
Zuhayliy mengemukakan bahwa mahar itu harus berupa sesuatu yang
boleh dimiliki dan dapat dijual.’® Barang yang boleh dimiliki dan dijual
seperti emas, perak dan lain sebagainya. Tidak boleh mahar dengan
khamar, babi dan yang sejenis dengan keduanya yang tidak boleh

dimiliki.

Sesuatu yang boleh dijadikan mahar dalam pernikahan adalah
barang yang suci dan bermanfaat. Jadi, tidak sah mahar itu dengan
khamar (minuman yang memabukkan), babi, darah, dan bangkai karena

semua itu tidak ada harganya dalam pandangan syari’at Islam.’!

® 1bid. 6167
3 1bid

3N bid



35

b. Barangnya harus jelas (ma’/um)
Mahar harus barang yang jelas jenis, bentuk dan keberadaanya.
Karena mahar (sgdag) merupakan ‘wad yang diterima oleh isteri sebagai
hak baginya. Mahar tidak boleh dari barang yang tidak jelas kecuali
dalam nikah fafiwid®? Imam Syafi’iy mengatakan bahwa “mahar itu
tidak boleh kecuali dengan sesuatu yang maklum (di’l(etahui).33
Mahar tidak harus dari emas atau perak sebagaimana pendapat
imam Malik dan Abu Hanifah. Akan tetapi, mahar boleh dari barang
berharga lainnya seperti hewan yang sah dimiliki oleh muslim, rumah,
dan sebagainya. Juga boleh berupa non materi seperti sesuatu yang
bermanfaat seperti mengajar al-Qur’an.
c. Bebas dari bahaya
Mahar dalam pernikahan harus aman dan tidak berbahaya. Sesuatu yang
berbahaya tidak boleh dijadikan mahar seperti budak yang lari, unta yang

lepas/lari, dan yang serupa dari keduanya.**

4. Fungsi Mahar
Pada zaman jahiliyah martabat wanita tidak dihargai. Mereka

dianggap sebagai kaum lemah dan pembawa sial. Hak-hak mereka sebagai

2 Ivid

B Asy, Syafi’i, Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris, A/-Umm, Juz V, (Beirut, Dar Al-fikr,
Cetakan I1, 1983), 64

3 Az-Zuhayliy, Al-Figh Al-Islami, juz 9, 6767
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wanita sama sekali tidak ada. Kemudian Islam datang merubah dan
menghilangkan kebiasaan orang-orang jahiliyah. Hak-hak wanita di
perhatikan dan dijunjung tinggi. Salah satunya dalam hal pernikahan yaitu
diberi mahar.

Mahar merupakan bagian yang sangat penting dalam pernikahan.
Tanpa mahar suatu pernikahan tidak dapat dinyatakan telah dilaksanakan
dengan benar. Mahar atau maskawin harus ditetapkan sebelum akad nikah
dilaksanakan. Dan merupakan hak seorang wanita sepenuhnya untuk
menentukan nilai mahar. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’
ayat 4. Dari ayat tersebut jelas mahar bukan untuk ayah, dan bukan pula
untuk orang yang paling dekat dari wanita itu. Mereka tidak berhak
mengambil mahar tersebut.**

Mahar yang sudah ditentukan bentuk dan besar kecilnya, maka itu
yang wajib dibayarkan kepada isteri. Tetapi, apabila tidak ada ketentuan
sebelumnya dan tidak disebutkan bentuk dan jumlah maharnya pada saat
akad nikah, maka bagi suami wajib membayar mahar misil kepada isterinya
yakni jumlah yang sesuai dengan tingkatan atau status sosial isterinya di

Desa tempat tinggalnya.>®

¥ Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet. , 2006), 532

% Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang
No. I Tahun 1974, Tentang Perkawinan), (Jakarta: Liberty, Cet. V1, 2007), 59
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Mustafa Al-maragi menambahkan bahwa mahar juga berfungsi
sebagai alat bukti atas kesungguhan atau kuatnya hubungan dan ikatan
yang akan dijalani oleh kedua belah pihak.’’

Abu Hasan Ali menyebutkan mahar berfungsi sebagai alat ganti

(U2 *) yang wajib dimiliki oleh wanita (isteri) karena adanya akad nikah.

Sebagaimana dikatakan dalam kitabnya Al-Hawi Al-kabir:
38.C\'§fn 2 L 5l Laelih (1
“sadaq (mahar) merupakan pengganti yang wajib dimiliki oleh wanita

(isteri) karena adanya akad nikah”

B. Jenis Mahar dalam Pernikahan
1. Bentuk Mahar
Benda atau sesuatu yang dapat dijadikan mahar adalah apa saja yang
dapat dimiliki dan ditukarkan, kecuali benda-benda yang diharamkan oleh
Allah SWT seperti khamar, babi, dan sebagainya. Juga benda-benda yang
tidak dapat dijadikan hak milik, seperti air, binatang-binatang buas yang

membahayakan bila di pelihara.*®

* Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Maragi, Juz 1, (Semarang: Thoha Putra, Cet. 2, 1993),
330

*® Abu Hasan Ali Al-Mawardi Al-Basri, A/-Hawi Al-Kabir, Juz IX, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
ilmiyah, Edisi 3, 2009), 393

% Muchtar, Is/am T entang Perkawinan, 84
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Mahar juga boleh yang berbentuk upah atau urusan yang bermanfaat,
yaitu seorang laki-laki mengawini (menikahi) seorang wanita dengan mahar
yang diperoleh dari cara laki-laki tersebut mengambil upah dari hasil kerja
kepada pihak isteri. Mahar bentuk upah ini dibolehkan dalam Islam.
Perkawinan dengan mahar upah ini disebut dengan nikah bil jjarah.*’

Pernikahan dengan mahar upah ini berdasarkan perbuatan Nabi
Syu’aib a.s, dalam menikahkan salah satu putrinya dengan Nabi Musa a.s.,
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-Qasas ayat 27 sebagai

berikut:

. 9 - 0 - Y

fupca.’-g:l.u‘:f-t &@uwtgb\&&f of & fg.;,:)\i
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Artinya: “Dia (Syu’aib) berkata; sesunggulmya aku bermaksud ingin
menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja
padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan
aku tidak bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik” (QS.

Al-Qasas: 27)*!

Bentuk mahar berupa sesuatu yang bermanfaat seperti yang pernah
dilakukan Rasulullah SAW dalam menikahkan salah seorang laki-laki

dengan seorang wanita. Nabi membolehkan laki-laki tersebut menikah

Y [bid. 84-85
! Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Terjemah, 389
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dengan mahar mengajarkan ayat-ayat Al-Qur’an kepada calon isteri laki-
laki itu.*? Imam Hanafi tidak membolehkan mahar kurang dari sepuluh
dirham. Apabila mahar yang disebutkan dalam akad nikah kurang dari itu,
maka wajib membayar mahar sepuluh dirham.**

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa syariat para Nabi
sebelum Rasulullah Muhammad SAW dapat juga dijadikan syariat oleh
umat Muhammad, asal tidak bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh

Rasulullah SAW.

2. Macam-Macam Mahar
a. Mahar Musamma
Mahar musamma adalah mahar yang telah ditetapkan dan
diucapkan jumlahnya dalam sigat/akad nikah** Mahar ini dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Mu’ajjal; yaitu mahar yang segera diberikan kepada isteri.
2) Muajjal; ialah mahar yang dalam pemberiannya ditunda atau di
tangguhkan. Pemberiannya tidak pada saat akad nikah, sesuai dengan

kesepakatan kedua belah pihak yang akan menikah.*’

2 Sebagaimana Hadis yang di riwayatkan oleh imam Bukhari dalam kitab Al-Bukhari. Untuk
lebih jelas baca; Al-Bukhari, A/-Bukhari, Juz 3, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 241.

“* Muhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, Cet. V, 1999), 364
“ Soemiyati, Undang-Undang Perkawinan (UU No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan), 59

4 Muchtar, Is/am Tentang Perkawinan, 87
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Memberikan mahar sebagian dari jumlah mahar yang telah di
tentukan kepada isteri dengan segera hukumnya sunah.* Sebagaimana

hadis Nabi SAW yang di riwayatkan oleh Ibnu Abbas:

-

RN F R A AT A WA N TS R I
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Artinya: “Sesungguhnya Nabi SAW pernah melarang Ali ra.
Memasuki (permaduannya) dengan Fatimah, sehingga ia
memberikan kepadanya (Fatimah) sesvatu (maharnya)
maka ia berkata: “Aku tidak mempunyai sesuatupun”.
Maka Nabi SAW bertanya: dimanakah baju besi yang
kamu miliki?, kemudian Ali memberikan kepadanya
(isterinya)”.
b. Mahar Misil

Yang dimaksud mahar misil adalah mahar yang disesuaikan dengan
keadaan si perempuan (isteri) dari segi umur, kecantikan, kekayaan,
kepandaian, keagamaan, kegadisannnya dan ukuran lainnya yang

menyebabkan perbedaan nilai maskawin (mahar).*’

Ada beberapa situasi yang mengharuskan mahar misil ini

dibayarkan, yaitu:

4 Sabiq, Figh Sunnah, juz 11, 534
47 Al Hamdani, Risalah Nikah, 138
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1) Para ulama figh sepakat bahwa mahar bukan salah satu rukun akad.
Akan tetapi, merupakan salah satu konsekuensi adanya akad. Oleh
karena itu, dalam akad nikah boleh tidak menyebutkan mahar. Bila
terjadi persetubuhan suami isteri, maka ditentukan mahar misil.
Apabila isteri ditalak sebelum dicampuri, maka baginya tidak berhak
dapat mahar, namun harus diberi mut ’ak (pemberian sukarela suami).

2) Apabila mahar yang disebutkan dalam akad tidak sah dimiliki dan
tidak dapat dijadikan sebagai maskawin seperti babi, khamar.

3) Apabila mahar musamma belum dibayar, sedangkan suami telah
mencampuri istrinya dan ternyata nikahnya tidak sah.*®

Mahar misil ini wajib dibayar apabila si perempuan (isteri) sudah
disctubuhi, meninggal dunia setelah disetubuhi suami atau belum
dicampri akan tetapi suaminya sudah meninggal dunia. Maka, isteri
berhak meminta mahar misil tersebut dan berhak waris.*

Pernikahan yang mahamya tidak disebutkan dan tidak di tetapkan
disebut nikal tafwid. Hal ini menurut jumhur ulama diperbolehkan.®

Berdasarkan firman Allah swt dalam surat al-Baqarah ayat 236 yang

berbunyi:

¢ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, Cet. 3, 2008),94
* Ibid. 139

* Ibnu Rusyd Al-Qurtubyi Al-Andalusiyi, Biddyat Al-Mujtahid Wa Nihdyat Al-Mugtasid, Juz
11, (Beirut: Dar Ibnu As-Sasah, 1426 H/2005 M), 19



42

.63 sv.. %, 2.

.. 187,35 C°zo0 3 3207, 7 s L% PRI I
J;wp:w;gd\Fj,meZﬁerbgLﬁg\r{zupog - CL-:-J-Y
ROTIREA T TSRS P A AR A B et & A
Artinya: “7Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan isteri-isteri
kamu yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum kamu
tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mercka
mut’al’ bagi yang mampu menurut kemampuannya dan bagi
yang tidak mampu menurut kesanggupannyas, yaitu pemberian
dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban baigi
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Al-Baqarah: 236)°
Kemudian dalam hal mahar ini ulama berbeda pendapat tentang
dua hal:
1. Jika istri menuntut penentuan mahar, sedang keduanya
mempersengketakannya.

2. Jika suami meninggal dunia sebelum ia menentukan mahar. Apakah

istri berhak menerima mahar atau tidak.

3. Jumlah Mahar
Dalam pernikahan menurut ajaran Islam tentang jumlah besar atau
kecilnya mahar tidak ditetapkan. Karena adanya perbedaan keadaan
ekonomi seseorang dalam hidup. Ada kaya dan miskin, lapang dan sempit

rizkinya. Selain itu, masyarakat mempunyai kebiasaan dan adat sendiri.>

3! Adalah sesuatu yang di berikan suami kepada isteri yang di ceraikannya sebagai penghibur,
selain nafkahs sesuai dengan kemampuannya.

52 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Terjemah, 39
53 Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11, 533
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Islam menyerahkan ketentuan jumlah mahar berdasarkan atas
kemampuan dan kerelaan dari kedua belah pihak yang akan melakukan
pernikahan. Janganlah ketidak mampuan seseorang dalam membayar mahar
dengan jumlah besar menjadi penghalang baginya untuk melangsungkan
suatu pernikahan.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa mahar sangat penting dalam
pernikahan sebagai hak yang harus diberikan kepada isteri. Sehingga apabila
uang atau barang yang berharga lainnya tidak ada, maka sesuatu yang
bermanfaat dan dirasa bermanfaat oleh isteri dapat dijadikan sebagai mahar.
Seperti mengajarkan al-Qur’an kepada isteri dan lain sebagainya.

Begitu juga dalam menetapkan besar kecilnya jumlah mahar harus
berdasarkan atas kerelaan dan kesepakatan kedua belah pihak yang hendak
menikah. Berdasarkan hadis Nabi SAW yang di riwayatkan oleh at-Tirmizi
sebagai berikut:

0o 8 Sor - o+ S0 -0 - sr 0 86 8 4o

P ° 0 & - A
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3 Abu Muhammad Ibn Isa Bin Saurah, Sunan At-Turmuzi, Juz 11, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2005),
360



Artinya: “Sesungguhnya seorang perempuan dari bani fazarah
menikah dengan (mahar) sepasang sandal, maka rasulullah
SAW berkata kepada perempuan itu: apakah engkau telah
merelakan dirimu dan apa yang ada pada dirimu dengan
sepasang sandal? Perempuan itu menjawab: iya. Maka
Rasulullah membolehkannya. ”(HR. At-Tirmizi)

Dari keterangan Hadis di atas dapat dijelaskn bahwa dalam
menetapkan mahar harus dengan dasar kesepakatan dan persetujuan dari
kedua pihak, walaupun hanya dengan sepasang sandal. Dalam hadis tersebut
si wanita rela dinikahkan dengan mahar sepasang sandal. Kemudian rasul
membolehkan mereka menikah.

Dalam riwayat lain diterangkan bahwa, Abu Talhah ingin meminang
Umu Sulaim. Akan tetapi, Umu Sulaim tidak mau karena Abu Talhah
seorang kafir dan tidak halal. Kemudian Umu Sulaim berkata; “kalau kamu
masuk Islam maka itu mahar saya”, maka Abu Talhah masuk Islam.> Dari
keterangan itu jelas bahwa dalam mahar harus berdasarkan kesepakatan dan
kerelaan dari kedua pihak.

Ibnu al-Qayyim mengemukakan bahwa mengajarkan al-Qur’an adalah
mahar yang lebih utama, lebih bermanfaat bagi si wanita (isteri).*®

Tentang jumlah mahar yang harus dibayar, para ulama sepakat tidak

ada batasan maksimal. Yang mereka perselisihkan adalah batas minimalnya.

55 Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11, 533
% Ibid
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Imam Syafi’i berpendapat bahwa minimal mahar adalah sedikitnya
yang dipandang harta oleh manusia. Sebagaimana ditulis dalam kitabnya Al-

Umm:
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“Sekurang-kurangnya yang boleh dijadikan mahar adalah sedikitnya

yang dipandang harta oleh manusia, dan kalau dirusakkan oleh seseorang,
maka ada nilai harga (ganti rugi) baginya. Dan apa yang diperjualbelikan

oleh manusia diantara sesama mereka.”

Imam Syafi’i juga berpendapat segala sesuatu yang dapat dijual atau
disewakan boleh di jadikan mahar. Dan yang tidak tidak bisa dijual dan
tidak bermanfaat tidak boleh dijadikan mahar.’® Juga membolehkan sesuatu
yang dapat bermanfaat seperti mengajar membaca al-Qur’an dan lainnya.>

Pendapat Imam Syafi’i berdasarkan hadis nabi yang diriwayatkan oleh
Bukhari. Hadis tersebut menunjukkan bahwa apa-apa yang bisa memberi
manfaat dan dirasa bermanfaat oleh isteri, maka boleh dijadikan sebagai
mahar. Sebagaimana yang diperbuat Nabi SAW dalam menikahkan seorang

laki-laki kepada wanita yang datang kepada beliau. Karena laki-laki tersebut

37 Asy-Syafii, AI-Umm, Juz V, 63
58 Ibid. 64
5 wid
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tidak memiliki apapun selain hafalan Al-Qur’an, maka Rasul membolehkan
lelaki itu menikah dengan mahar mengajarkan alqur’an kepada isterinya.%

Walaupun Syafi’i tidak membatasi jumlah maksimal mahar, tetapi dia
menganjurkan agar kadar (jumlah) mahar yang diberikan kepada isteri tidak
melebihi 500 dirham. Karena mencari barakah dengan menyesuaikan
perbuatan yang diperbuat oleh Rasulullah SAW.%' Menurut Wakala
Nusantara, yang memberikan informasi kurs nilai tukar Dinar-Dirham
terhadap Rupiah, disecbutkan bahwa 1 dirham adalah Rp. 33.500,-. Data
tersebut diakses pada tanggal 26 Juli 2010 pada senin siang.®

Ahmad, Ishaq, Abu Saur, dan fuqaha’ madinah dari kalangan tabiin
berpendapat bahwa mahar (maskawin) tidak ada batas terendahnya. Segala
sesuatu yang dapat memberikan harga dan nilai terhadap sesuatu yang lain
dapat dijadikan mahar. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Wahab dari
pengikut Malik.®

Golongan yang mewajibkan adanya batas minimal mahar dalam
pernikahan adalah sebagai berikut:

1) Menurut Imam Malik dan pengikut-pengikutnya;

% Baca; Al, Bukhari, Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Sahih A-Bukhari, Juz I, (Bairut,
Dar Al-fikr, 1981), 241
! Asy-Syafii, Al-Umm, Juz V, 63

2 Wakala Induk Nusantara, “Nilai Tukar Dinar Dirham” dalam

http://www.wakalanusantara.com/index.php (26 Juli 2010)
% Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, Juz 11, 16
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Imam Malik berpendapat bahwa batas minimal mahar adalah
seperempat (1/4) dinar dari emas atau tiga dirham dari perak.%*

sebagaimana pendapatnya dalam kitab Al-Muwatta’:

o < 0
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“saya tidak pernah melihat seorang wanita dinikahkan dengan
mahar kurang dari seperempat dinar. Dan itu adalah batasan minimal
yang mewajibkan adanya potong tangan.”
2) Menurut Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya;

Mengenai jumlah minimal mahar ini Abu Hanifah mengatakan
sedikitnya sepuluh dirham. Dikatakan lima dirham, ada juga yang
mengatakan empat puluh dirham.5

Perselisihan pendapat ini sebagaimana disebutkan dalam kitab
Bidayatul Mujtahid disebabkan beberapa alasan. Perfama, adanya ketidak
jelasan akad nikah itu berfungsi sebagai sarana tukar menukar seperti jual
beli dan berfungsi sebagai ibadah. Kedua, adanya pertentangan antara giyas
yang menghendaki adanya batasan mahar dengan hadis yang tidak

menghendaki adanya batasan minimal. Qiyas yang menghendaki adanya

4 bid
% Imam Malik Bin Anas, A/-Muwatta’, (Beirut, Darul Fikr, Cet. L, 1989), 334

% Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, Juz 11, 16
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batasan yaitu bahwa pernikahan adalah ibadah dan ibadah itu sudah ada
ketentuan-ketentuannya.

Ulama yang membatasi dalam masalah mahar menggunakan qiyas,
yaitu digiyaskan dengan nisab pencurian. Imam Malik mengemukakan
bahwa batas tersebut seperempat dinar atau tiga dirham, karena jumlah ini
menjadi nisab pencurian. Abu Hanifah berpendapat bahwa batas mahar
adalah sepuluh dirham, karena itu menjadi nisab pencurian. Sedang menurut
Ibnu Sabramah lima dirham, karena baginya jumlah ini menjadi nisab
pencurian.®’

Dalam kitab Kiffyah al-Akhyar disebutkan bahwa Abu Syujak®®
tidak menentukan jumlah minimal maupun maksimal nilai mahar. Sesuatu
yang memiliki manfaat dapat dijadikan mahar perkawinan. Sebagaimana

dituliskan oleh imam Taqyuddin:

s, - - -, -
P I i o G5 M S 3 o 5Ty o i

 Ibid. 17

¢ Nama lengkapnya adalah Al-Qadi Abu Syujak Ahmad Bin Al-Husain bin Ahmad Al-
Asfahani. Dia merupakan seorang pakar dalam ilmu figh dan pengarang kitab “Hallu Gayatil
Ikhtisar’. Kitab ini di jadikan sumber oleh imam taqyudin dalam kitabnya “Kifdyah Al-Akhyar’
sebagai matan. Selengkapnya baca buku terjemah “Kifayar Al-Akhyar (kelengkapan orang saleh)” juz
L, di terjemahkan oleh Syarifuddin Anwar dan Mishbah Musthafa, (Surabaya: Bina Iman, Cet. VII,
2007), xi

% Al-Khusaini, A-Abkyar, Juz 2, 64
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“Mengenai paling sedikit dan paling banyaknya maskawin (mahar)
tidak ada batas tertentu. Boleh laki-laki mengawini wanita dengan
maskawin barang yang dapat diambil manfaatnya.”

Dari pendapat para ulama tentang jumlah mahar tersebut, maka
pendapat Imam Syafi’i dan para sahabatnya lebih sesuai. Sebab pemberian
mahar sebaiknya tidak memberatkan pihak laki-laki dan memandang rendah
wanita. Pendapat ini juga sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh

Rasulullah SAW dan mengambil barakahnya Rasulullah.

C. Pelaksanaan Pembayaran Mahar

Islam membolehkan membayar mahar dilakukan dengan cara tunai, hutang
atau sebagian dibayar tunai dan sebagian lagi dihutang sesuai dengan perjanjian
atau kesepakatan dari keduanya. Akan tetapi, jika suami sudah mempunyai
semuanya maka disunnahkan bayar dengan tunai.

Para ahli figh sepakat bahwa suami tidak boleh mengurangi sedikitpun
dari jumlah mahar yang telah dtentukan oleh keduanya.”® Firman Allah dalam
surat An-Nisa’ ayat 20,menegaskan sebagai berikut:

Gl e ik 6o LAy 2 £ o £ Juz o558 o

L4 »

™ Muchtar, Js/am Tentang Perkawinan, 86
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri Yyang lain,
sedang kamu tclah memberikan kepada secorang di antara
mercka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil
kembali sedikitpun darinya. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?.”(QS. An-Nisa’: 20)"!

Juga firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 21:
" 2 0t VR o {02 0. . %% 2. ’z“.lt/ Py
e Bl (S 0Ty Jany ) pSCani Jadl 18] £33 LS

Artinya: “Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-isteri). Dan
mercka (isteri-isterimu) telah mengambil perjanjian yang kuat
(ikatan pernikahan) dari kamu.” (QS. An-Nisa’: 21)7

Dari penjelasan dua ayat di atas, para fugaha’ sepakat bahwa dalam

pembayaran mahar musamma harus diberikan secara penuh. Sebab-sebab mahar
dibayar dengan penuh adalah:

1) Suami istri telah melakukan persetubuhan (bersenggama)

2) Salah satu dari suami istri tersebut meninggal dunia.

Mahar musamma juga dibayar penuh apabila suami istri telah bercampur,

dan ternyata nikahnya rusak dengan sebab-sebab tertentu seperti cerai.

Akan tetapi, jika istri dicerai sebelum disetubuhi sedang mahar sudah

ditentukan, maka wajib dibayar setengah. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat Al-Baqarah ayat 237:

" Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Terjemah, 82
7 Ibid
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Artinya: “Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh
(campuri), padahal kamu sudsh menentukan maharnya, maka
(bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali Jika
mereka (membebaskan) atau di bebaskan oleh orang yang akad
nikah ada ditangannya.”...” (QS. Al-Baqarah: 237)"

Tentang pembayaran mahar jika suami meninggal sebelum menentukan

mahar dan belum mencampuri isterinya, para fuqaha berbeda pendapat:”

1) Imam Malik serta pengikutnya dan Auza’i berpendapat bahwa bagi isteri
tidak ada mahar, namun mendapat mut’ah dan waris;

2) Abu Hanifah, Ahmad, dan Dawud berkata, bahwa bagi isteri adalah mahar
misil dan waris;

3) Dari golongan Imam Syafi'i ada dua pendapat. Pertama, golongan yang
sependapat dengan Imam Abu Hanifah. Kedua, Mansur (pengikut Syafi’i)

sama dengan pendapat Imam Malik.

D. Hikmah Adanya Mahar dalam Pernikahan

Mahar merupakan hak sepenuhnya yang ia peroleh dari suaminya. Maka

hikmah adanya mahar dalam pernikahan adalah sebagai berikut:

? lalah suami atau wali. Kalau wali yang membebaskan, maka suami di bebaskan dari
membayar separo mahar, sedang kalau suami yang membebaskan, maka dia membayar seluruh mahar.
Baca; Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), 39

" Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an, 39
™ Ruysd, Bidayah Al-Mujtahid, Juz 11, 22
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. Dengan adanya mahar, membuktikan bahwa suami cinta kepada isteri
sebagai kewajiban yang harus diberikan saat akad nikah dilangsungkan.

. Dengan adanya mahar, merupakan batasan dan peringatan bagi suami agar
tidak menggunakan haknya yang hampir tidak terbatas dengan sewenang-
wenang untuk menceraikan isterinya. Kalau sadar akan nilai mahar yang
diberikan kepada isterinya sangat besar, dia akan berpikir untuk tidak
menceraikan.

. Memberikan mahar adalah tanda kesungguhan dan ketulusan hati suami
kepada isteri untuk hidup bersama.

Bagi wanita (isteri) menerima mahar, menyatakan bahwa dirinya rela dan
bersedia untuk hidup menyatu bersama suaminya.’®

. Adanya mahar adalah tanda dan indikasi bahwa cinta itu bermula dari pria,
wanita bersifat responsif atau penerima. Wanita akan merasa terlindungi dan
aman bersama pria yang bersungguh-sungguh mencintai dan berniat baik
padanya dengan cara menikahi.”’

. Sebagai sarana bagi wanita untuk memikul tanggung jawab dari suaminya
yang lebih besar, yaitu membesarkan anak-anak, menjaga harta suaminya

dan menjaga nama baik keluarganya.

76 Al “Ati, Keluarga Muslim, 89
" Mutahhari, Wanita dalam Islam, 128



BAB I

BATAS MINIMAL MASKAWIN DALAM PERKAWINAN ADAT MELAYU
INDRAGIRI DI DESA DANAU BARU

A. Latar Belakang Obyek
1. Keadaan Geografis Desa Danau Baru

Desa Danau Baru merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan
rengat barat kabupaten indragiri hulu- riau. Desa ini terletak cukup mendalam
jauh dari jalan lintas dan pusat pemerintahan kota. Untuk menuju ke desa
Danau Baru melewati sebuah desa yaitu Desa Kota Lama. Akan tetapi, dengan
kondisi jalan yang sudah diaspal desa ini mudah ditempuh dengan kendaraan
apa saja. Desa Danau Baru dengan desa yang lain cukup jauh yang dibatasi

dengan hutan kecil.

a. Luas dan batas wilayah
Desa Danau Baru memiliki luas 9000 Ha/90 Km2 dengan sebagian
besar masih hutan. Desa Danau Baru terdapat tiga dusun yaitu Dusun Pasir
Kuala, Dusun Pasir Tanjung, dan Dusun Pasir Pulau Payung.
Adapun batas wilayah desa Danau Baru dengan wilayah lain adalah
sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Lirik

2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kota Lama
53
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3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Redang

4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Alang Kepayang

b. Letak Geografis dan Topografi
Keadaan wilayah Desa Danau Baru adalah termasuk daerah aliran
sungai dan merupakan daerah dataran dengan ketinggian dari permukaan

laut 15 Mdph.

c. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan)
Desa Danau Baru mempunyai jarak dari pusat pemerintahan sebagai
berikut:
- Dari pusat pemerintahan kecamatan : 13,4 Km

- Dari pusat pemerintahan kabupaten : 13,2 Km

2. Keadaan Penduduk Desa Danau Baru
a. Jumlah Penduduk Desa Danau Baru

Jumlah penduduk Desa Danau Baru menurut sensus penduduk pada
tahun 2010 tercatat sebanyak 1331 jiwa, yang terdiri dari 664 laki-laki dan
667 perempuan dengan jumlah kepala keluarga (KK 288 orang.

Berdasarkan dari jenis kelamin masyarakat desa Danau Baru dapat di

klasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel I

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis kelamin Jumlah Prosentase
1. Laki-laki 664 49,89 %
2. Perempuan 667 50,11 %
3. Kepala Keluarga (KK) 288

(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)

Adapun jumlah penduduk berdasarkan tempat tinggal mereka adalah

sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel II
Penduduk Dusun Pasir Kuala
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 212
2. Perempuan 220
(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)
Tabel III
Dusun Pasir Tanjung
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 219
2. Perempuan 228
(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)
Tabel IV
Dusun Pasir Pulau Payung
No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 233
2. Perempuan 219

(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)
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b. Keadaan Tentang Pendidikan

Masyarakat Desa Danau Baru sadar akan pentingnya pendidikan
untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dan memajukan
perkembangan desa mereka. Hal ini tampak dari mereka dalam mengenyam
pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai pada perguruan tinggi. Baik dari
kalangan perekonomian rendah (menengah kebawah) maupun dari tingkat
perekonomian yang tinggi (menengah keatas).

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
maju mundurnya suatu masyarakat, terutama masyarakat Desa Danau Baru.
Kepedulian dalam bidang pendidikan ini dapat dilihat dari adanya beberapa
bangunan gedung sekolah yang ada di desa tersebut, dan banyak yang
meneruskan pendidikannya sampai ke perguruan tinggi. Sebagai gambaran
untuk mengetahui lebih jelas tentang pentingnya pendidikan bagi
masyarakat desa Danau Baru, dapat dilihat dari jumlah gedung pendidikan
yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel V

Jumlah gedung pendidikan Desa Danau Baru

No. Gedung Jumlah
1. PAUD 1 bangunan
2. TK 1 bangunan
3. MIS 1 bangunan
4. MDA 1 bangunan
5. SD 1 bangunan
6. MTs 1 bangunan

(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan di Desa Danau Baru
sangat baik dan patut untuk dicontoh oleh desa-desa lain yang ada disetiap
dacrah terutama di daerah kabupaten indragiri baik indragiri hulu maupun
indragiri hilir. Untuk mempersiapkan guna menciptakan potensi pelajar
yang cerdas dan pandai didesa danau baru didirikan pendidikan anak usia
dini yang disingkat dengan PAUD. Dengan adanya pendidikan diusia dini
diharapkan mampu menciptakan SDM yang berkualitas dan berprestasi.
Akan tetapi, pendidikan tingkat atas belum ada karena masih kurangnya

tenaga pengajar yang ada di Desa Danau Baru.

. Keadaan Tentang Keagamaan

Masyarakat Desa Danau Baru seluruhnya memeluk agama Islam dan
sangat menghormati tokoh agama seperti kiyai, ustaz. Tidak ada orang yang
memeluk agama lain yang boleh tinggal di desa ini. Penduduk desa ini
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan moral. Tokoh agama di desa
Danau Baru sangat memiliki peran penting dalam memajukan pendidikan
terutama pendidikan agama bagi masyarakat tersebut.

Aktifitas keagamaan ini terlihat dengan adanya peringatan hari-hari
besar Islam seperti memperingati maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, pengajian
umum lainnya, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya seperti yasinan
dan tahlilan yang dilakukan dua kali dalam seminggu oleh masyarakat desa

danau baru baik dari kalangan ibu-ibu, bapak-bapak, maupun para remaja.
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Hal ini terlihat dengan adanya beberapa sarana dan prasarana keagamaan

yang ada di desa danau baru.
Tabel VI

Tempat peribadatan desa Danau Baru

No. | Bangunan peribadatan Jumlah
1. Masjid 1 Buah
2. Mushalla/Surau 4 Buah
3. Gereja -

4 Vihara/Klenteng -

(Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Baru)

d. Keadaan Tentang Ekonomi

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat desa Danau Baru
mempunyai bermacam-macam usaha sesuai dengan ahli mereka masing-
masing. Sebagian besar mereka bekerja sebagai petani tani kelapa sawit dan
karet dan sebagai nelayan. Mereka yang pekerjaannya sebagai nelayan
mencari ikan di sungai dan danau yang ada di hutan di desa mereka.

Untuk mengetahui lebih jelas kondisi ekonomi desa Danau Baru dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel VII

Jumlah kepala rumah tangga berdasarkan lapangan usaha/pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Prosentase
1. Tani 840 63,11 %
2. Pegawai 35 2,63 %
3. Nelayan 58 4,36 %
4. Buruh 130 9,77 %
5. Lainnya 268 20,13 %

(sumber: Kantor kecamatan rengat barat)
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Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat desa Danau Baru
kebanyakan bekerja sebagai petani dan juga nelayan, meskipun cukup
banyak juga yang menjadi pegawai. Akan tetapi, mereka kurang dapat
dukungan dan perhatian dari pemerintah. Selain itu juga keadaan lahan yang
kurang baik untuk ditanami sawit ataupun tanaman lainnya.

Letak daerah yang dekat dengan sungai membuat perekonomian
mercka tidak berhasil. Mereka sampai sekarang masih bingung harus
bagaimana karena tanah yang dijadikan lahan untuk ditanami sering
kebanjiran. Banjir yang terjadi secara tidak menentu sering membuat
masyarakat menjadi korban karena tanaman yang baru saja mereka taman
belum sampai berbuah hasil sudah terendam air sampai berhari-hari. Begitu
pula mereka yang setiap harinya mencari ikan di danau maupun rawa-rawa
atau sungai. Ikan-ikan yang dulunya banyak dan bisa diambil secara rutin
tiap hari oleh masyarakat kini sudah mulai habis karena perbuatan orang-
orang yang tidak bertanggung jawab. Ikan-ikan diracun yang istilah di

»1

daerah sana di “potas .

e. Keadaan Tentang Sosial Budaya
Masyarakat desa Danau Baru masih mematuhi dan melestarikan

tradisi/adat yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Hal itu karena

! Potas adalah sejenis obat yang digunakan untuk meracun ikan sehingga ikan mati dan mudah
untuk didapat.
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mereka tidak ingin ciri khas mereka sebagai suku Melayu hilang dengan
perkembangan jaman yang semakin modern ini. Meskipun masih
melestarikan adat yang berlaku sejak dulu, mereka sudah berpikiran
nasional. Seiring dengan perubahan waktu yang sudah berkembang dengan
pesat, adat atau tradisi yang semula menjadi doktrin ketua adat bagi
masyarakat desa Danau Baru yang harus dipatuhi pudar. Yang mereka
anggap memberatkan sudah di tinggalkan. Mereka lebih mengutamakan
kemaslahatan bersama dan menuruti anak-anak mereka. Akan tetapi,
ketentuan yang tidak bertentangan dengan agama islam masih mereka
jalankan dan patuhi.

Masyarakat desa Danau Baru hampir semua suku Melayu, hanya
beberapa saja yang suku jawa sebagai pendatang. Akan tetapi, mereka hidup
rukun dan orang yang suku jawa mengikuti aturan desa tersebut. Para tokoh
masyarakatnya terutama tokoh agama dan tokoh adat saling bekerjasama,
menghormati, sechingga aturan-aturan yang berlaku tidak bertentangan

dengan agama.

B. Batas Minimal Maskawin dalam Perkawinan Adat melayu Indragiri
1. Kedudukan Maskawin dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri
Perkawinan merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Setiap
orang menginginkan perkawinannya sakinah mawadah warahmah. Dalam

ketentuan hukum adat Melayu Indragiri ada beberapa ketentuan yang harus
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dilakukan dalam suatu perkawinan. Salah satunya adalah pembayaran
maskawin. Pemberian maskawin sangat berpengaruh terhadap sahnya suatu
perkawinan, meskipun bukan termasuk dalam rukun nikah. Pemberian
maskawin bagi calon suami terhadap isteri merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi dan merupakan kebanggaan tersendiri.

Ketentuan tersebut dibuat oleh ketua adat terdahulu, yaitu nenek
moyang masyarakat adat melayu Indragiri Desa Danau Baru. Dan dilestarikan
schingga menjadi aturan atau kebiasaan mereka. Kewajiban membayar
maskawin memang harus dilakukan oleh orang yang akan melangsungkan
suatu akad nikah. Pemberian maskawin tersebut menunjukkan bahwa orang
laki-laki sanggup untuk menjadi pemimpin dalam rumah tanggannya, yakni
memikul tanggung jawab dalam menafkahi isteri dan keluarganya, Sehingga
isteri senantiasa hidup damai, aman, dan bahagia sejahtera.

Maskawin bukan sebagai alat pembeli scorang perempuan. Karena
seorang perempuan dinikahi bukan untuk menjadi budak. Dalam adat melayu
maskawin diharuskan karena adat ini merujuk kepada ketentuan hukum islam.
Apabila seorang laki-laki tidak bisa memberikan sesuatu untuk menjadi
maskawin maka perkawinannya batal. Bagaimanapun dalam adat melayu
maskawin dalam suatu perkawinan harus dan wajib ada. Seorang perempuan

yang sudah menikah dan menjadi seorang isteri harus melayani dan patuh

? Mohammad Ridwan, Wawancars, Danau Baru, 5 Juni 2010
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sepenuhnya terhadap suaminya, selagi suami masih dalam jalan yang lurus.
Tidak menyuruh isterinya malakukan hal-hal yang dilarang oleh agama.
Masyarakat melayn mempunyai keyakinan terhadap masalah maskawin.
Maskawin yang telah diberikan suami kepada isterinya tidak boleh diminta
kembali oleh suami. Apabila maskawin tersebut diminta kembali oleh suami
sedang isteri tidak rela, maka suami akan mendapat celaka atau musibah.
Celaka yang dialami suami tersebut seperti terkena kutukan, wajahnya atau
tubuhnya akan hitam separuh. Akan tetapi, apabila isteri memberikan dengan
ikhlas tanpa paksaan dari siapapun maka tidak akan terkena musibah. Seperti
untuk dijadikan sebagai modal usaha bersama. Maskawin yang telah diberikan
oleh suami kepada isteri sepenuhnya menjadi hak isteri. Mau digunakan untuk
apa saja itu terserah kepada isteri, suami tidak boleh ikut campur dalam

menggunakan maskawin tersebut karena tidak mempunyai hak sedikitpuan.

2. Bentuk dan Jumlah Maskawin
a. Bentuk maskawin
Adat Melayu Indragiri sejak masa nenek moyang mereka sampai
jaman sekarang masih tetap berlaku dan dilestarikan oleh masyarakat
melayu. Salah satunya adalah dalam hal perkawinan baik mengenai
upacara pelaksanaan perkawinan maupun sesuatu yang berhubungan

dengan perkawinan seperti maskawin.
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Mahar atau dalam adat melayu lebih dikenal dengan maskawin.
Maskawin sangatlah berarti bagi pasangan suami isteri. Maskawin adalah
sesuatu yang wajib bagi calon suami untuk diberikan kepada calon
isterinya. Pemberian cincin emas yang akan dijadikan maskawin tersebut
pada saat acara serah terima antara kedua belah pihak yang dalam adat
melayu disebut dengan mengantar tanda> Dalam acara mengantar tands®
pihak laki-laki memberikan tiga syarat yang salah satunya adalah sebentuk
cincin emas. Bentuk maskawin yang diberikan bervariasi. Sebab pada
dasarnya masyarakat telah paham bahwa, maskawin/jenis maskawin yang
dapat diberikan kepada isteri adalah apa saja asal tidak barang haram serta
benda-benda yang dapat dijadikan hak milik.

Cincin emas yang diberikan pada saat mengantar tanda tersebut
dijadikan sebagai maskawin. Dalam adat mereka cincin emas ini harus ada
karena termasuk adat melayu yang telah diwariskan oleh nenek moyang
mercka. Mereka tetap melestarikan adat yang sudah ditentukan oleh
leluhur mereka meskipun jaman sudah modern. Akan tetapi, mereka

sekarang sudah mulai meninggalkan beberapa hukum adat mereka.’

* Amiruddin, Wawancara, Danau Baru, 31 Mei 2010

4 Mengantar tanda maksudnya adalah pihak laki-laki datang ke rumah orang tua si gadis
dengan membawa tanda pertunangan berupa cincin emas dan beberapa perlengkapan adat.

5 Abdul Mu’iz, Wawancara, Danau Baru, 31 Mei 2010



Apabila Tanpa adanya maskawin atau salah satu dari calon
mempelai melanggar perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat
bersama, maka perkawinan tersebut batal. Bentuk maskawin dalam
perkawinan adat melayu indragiri sejak nenek moyang mereka dulu adalah
berbentuk emas.

Kemudian seiring dengan perkembangan jaman masyarakat melayu
desa Danau Baru menikah dengan maskawin berbentuk cincin emas.
Maskawin berbentuk cincin emas ini sudah merupakan kebiasaan dan
menjadi adat masyarakat desa Danau Baru. Sekitar 66 % melaksanakan
perkawinan dengan maskawin cincin emas. Meskipun maskawin bentuk
cincin emas ini merupakan kebiasaan yang berlaku di desa Danau Baru,
namun ada juga yang menikah dengan maskawin pakai vang. Masyarakat
yang menikah dengan maskawin berupa uang atau yang lainnya hanya
beberapa orang saja.’

Meskipun adatnya adalah berupa cincin emas, namun ada juga yang
memberikan maskawin dengan al-Qur’an. Kalau calon isteri meminta dan
suka dengan bentuk al-Qur’an maka maskawinnya berupa al-Qur’an. Jadi,
pada dasarkan sesuai dengan permintaan pihak calon isteri dan tidak

memberatkan pihak laki-laki.” Dalam adat melayu Indragiri yang wajib

¢ Moh. Zain, Wawancara, Danau Baru, 01 Juni 2010
7 Ahmad Jais, Wawancara, Danau Baru, 03 Juni 2010
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adalah adanya maskawin dalam sautu perkawinan. Jumlah dan bentuk
maskawin tidak ditentukan secara pasti dalam adat melayu indragiri ini.

Menurut bapak Baharuddin bentuk maskawin tidak hanya emas
atau cincin emas. Akan tetapi, ada juga yang menggunakan maskawin
berupa seperangkat alat shalat, uang, dan sebuah al-Qur’an. Namun
demikian, kebanyakan dari masyarakat desa Danau Baru menggunakan
maskawin berupa cincin emas. Hanya beberapa saja yang menggunakan
maskawin berbentuk al-Qur’an.?

Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas, maka dapat
di buat tabel sebagai berikut:

Tabel VIII

Bentuk maskawin di desa Danau Baru

No. Bentuk maskawin Jumlah orang | Prosentase
1. Cincin emas 10 66,67 %
2. Seperangkat alat shalat 2 13,33 %
3. Uang 2 13,33 %
4. Al-Qur’an 1 6,67 %

Dari tabel di atas tersebut sangat jelas bahwa maskawin yang
digunakan dalam perkwinan masyarakat melayu desa Danau Baru berupa
emas/bentuk cincin emas. Mereka banyak menggunakan maskawin berupa

cincin emas, hal itu karena merupakan adat masyarakat tersebut. Selain

8 Baharuddin , Wawancara, 01 Juni 2010
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itu, mereka mempunyai alasan bahwa emas lebih bermanfaat dan dapat
dimanfaatkan karena memiliki harga dan dapat dijual.

Selain cincin emas, yang mereka gunakan sebagai maskawin
adalah berupa uang. Biasanya orang yang menikah dengan maskawin
bentuk uang adalah mereka yang menikah setelah melakukan hubungan
badan. Karena malu dengan tetangga mercka menikah dengan secara
tertutup hanya sebatas sanak famili yang hadir. Dan masalah seperti ini
dalam adat melayu indragiri di desa Danau Baru membolehkan maskawin
selain cincin emas.” Pemuka adat maupun tokoh agama mengesampingkan
peraturan adat karena melihat kemaslahatan anak atau pihak yang
menikah. Daripada anak yang dikandung hasil hubungan intim di luar
nikah lahir tanpa bapak lebih baik mereka menikah dengan maskawin

seadanya meskipun itu hanya senilai uang Rp.10.000 (sepuluh ribu).

b. Jumlah Maskawin
Berdasarkan data di daerah penelitian mengenai jumlah maskawin
telah ditentukan oleh ketua adat sejak jaman nenek moyang mayarakat
melayu Indragiri di Desa Danau Baru.
Dalam perkawinan adat melayu Indragiri suatu maskawin atau

maskawin tidak ada ketentuan pasti yang harus dibayar. Besar kecilnya

® Agusalim, Wawancara, Danau Baru, 5 Juni 2010. Hal ini juga sesuai dengan data yang
tercatat di KUA kecamatan Rengat Barat bahwa dalam waktu 1 tahun (Januari 2009-Mei 2010) ada
tujuh perkawinan yang empat menggunakan maskawin cincin emas,
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jumlah maskawin sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak.
Akan tetapi, di desa Danau Baru ini biasanya menggunakan emas.
Pertemuan kedua pihak untuk melakukan kesepakatan hanya sebagai
sarana silaturahim. Karena maskawin sebenarnya sudah ditentukan bentuk
dan jumlahnya oleh ketua adat. Dan sudah menjadi adat istiadat atau
kebiasaan masyarakat melayu indragiri di desa Danau Baru.

Sofyan (41 tahun) pekerjaan tani, warga Rt 5 dusun Pasir Tanjung
mengatakan bahwa jumlah maskawin tidak bisa ditentukan karena
berbentuk emas, dan harga emas selalu berubah. Biasanya sejumlah harga
emas % sampai | mayam.'® Menurutnya jumlah maskawin tergantung
dengan keadaan ekonomi orang yang hendak menikah. Kalau termasuk
dari kalangan menengah keatas biasanya pihak perempuan meminta
dengan jumlah besar. Dia juga mengatakan “kalau tidak punya vang 10
juta tak usahlah nak bebini”"!

Untuk lebih jelas tentang jumlah maskawin yang ada dalam

perkawinan adat melayu indragiri, dapat di lihat dalam tabel berikut:

' Mayam adalah sebutan orang-orang yang tinggal di kabupaten Indragiri terutama
masyarakat desa Danau Baru terhadap emas/cincin emas.

n Sofyan, Wawancara, Danau Baru, 29 mei 2010



68

Tabel [X"

Jumlah maskawin dalam perkwinan adat melayu indragiri di desa Danau Baru

No. | Jumlah maskawin dalam gram Harga Rupiah
1. Y2 mayam emas 1 gram 7 mili (1,7 g) 590.000,-
2. 1 mayam emas | 3 gram 4 mili (3,4 g) 1.170.000,-
3. 2 mayam emas | 6 gram 8 mili (6,8 g) 2.340.000,-

Dari tabel di atas dapat di tulis bahwa di desa Danau Baru
kebanyakan mereka dalam menikah memberikan maskawin dengan jumlah
seharga emas. Hal itu terkesan sangat memberatkan bagi calon suami.
Akan tetapi, dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan responden hal itu tidak terlalu memberatkan. Karena ketentuan
tersebut sudah merupakan adat mereka dan harus dipatuhi serta
dilaksanakan. Untuk dapat membeli cincin emas yang akan dijadikan
sebagai maskawin mereka menabung dari jauh-jauh hari. Sebagian ada
yang dengan cara bekerja sebagai pekerja pabrik, TKI dan sebagai buruh
lainnya.

Menurut ketua adat desa tersebut jumlah minimal maskawin adalah
1 mayam emas. Seseorang yang hendak menikah harus dengan maskawin
sejumlah 1 mayam emas.”* Karena itu sudah ketentuan yang telah

diwariskan oleh nenek moyang mereka. Kecuali perkawinan itu karena

2 Informasi dalam tabel diperoleh dari beberapa toko emas yang ada di pasar Air Molek
kecamatan Pasir Penyu Riau. Yaitu toko Berlian, toko Gembira dan toko Diamon pada 22 Juli 2010

13 Amirudin, Wawancara, Danau Baru, 08 Juni 2010
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disebabkan oleh hal yang tidak di inginkan oleh keluarga mereka seperti
hamil sebelum nikah.

Meskipun jumlah maskawin tidak ada ketentuan yang pasti, akan
tetapi lebih dari 90 % menikah dengan maskawin cincin emas 1 mayam.
Karena meskipun bentuk cincin merupakan adat mereka akan tetapi ketua
adat tidak ingin memberatkan masyarakatnya dalam kaitannya dengan
maskawin. Karena jaman sudah maju dan bukan lagi jamannya pemaksaan

seperti nenek moyang mereka dulu.

3. Tata Cara Pelaksanaan Pembayaran Maskawin

Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru membolehkan Pelaksanaan
pembayaran maskawin dalam perkawinan adalah dengan cara tunai atau
kontan dan hutang. Akan tetapi, masyarakat desa danau baru ini melakukan
pembayaran maskawin dengan cara tunai. Karena seorang laki-laki yang
hendak melakukan perkawinan atau yang ingin memiliki seorang isteri (bebini)
harus sudah mempersiapkan segalanya, termasuk maskawin yang wajib
diberikan kepada calon isterinya.'*

Pembayaran maskawin dilakukan pada saat tahap peminangan atau
pertunangan. Dan pada saat akad nikah, sebelum akad dilakukan maskawin
atau cincin yang telah diberikan kepada calon isteri dikembalikan atau

diberikan lagi kepada calon suami untuk dipakaikan di jari pengantin wanita.

14 Ramli, Wawancara, Danau Baru, 10 Juni 2010
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Selain maskawin hukumnya wajib dalam suatu perkawinan, juga sebagai
simbol bahwa seorang laki-laki meminta anak perempuan dari orang tuanya si
perempuan untuk dijadikan sebagai isterinya. Dan merupakan suatu tanda
bahwa dia sungguh-sungguh ingin hidup bersama dan akan memberikan nafkah
lahir batin kepada isterinya schingga isteri hidup bahagia dan tentram.

Dalam pemberian maskawin tidak ada upacara atau acara terntentu yang
dilakukan pisah dengan upacara perkawinan. Pemberian maskawin dilakukan
pada saat akad nikah dilangsungkan. Jadi, dalam adat melayu Indragiri tidak

ada ketentuan atau upacara khusus pemberian maskawin (maskawin).'’

C. Status Maskawin dan Akibat Hukumnya Bagi Perkawinan dalam Adat Melayu
Indragiri
Maskawin dalam adat Melayu Indragiri merupakan sesuatu yang wajib ada
dalam perkawinan dan diwajibkan bagi calon suami terhadap calon isterinya.
Karena hukumnya wajib dan harus ada untuk diberikan kepada calon isteri, maka
apabila tidak memberikan maskawin perkawinan batal dan tidak jadi dilakukan.
Maskawin yang telah diberikan kepada isteri tidak boleh diminta kembali kecuali
dengan rela si isteri memberikan kepada suaminya untuk dijadikan modal usaha.
Karena maskawin yang telah diberikan merupakan hak isteri sepenuhnya dan itu
sudah menjadi urusan isteri, suami tidak boleh ikut campur dalam hal maskawin

yang telah menjadi hak isteri.

' Sahrul Hikmah, Wawancara, Danau Baru, 03 Juni 2010
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Dalam keyakinan adat Melayu Indragiri ini apabila maskawin diminta atau
diambil tanpa sepengetahuan isteri maka suami akan mengalami musibah atau
istilah adat mereka terkena kutukan. Oleh karena itu, suami tidak ada yang

melakukan hal semacam itu karena takut akan terkena musibah.'¢

1. Sanksi yang berlaku dalam adat Melayu Indragiri

Dalam adat melayu indragiri yang berlaku di desa Danau Baru awalnya
ada sanksinya. Mereka yang tidak melaksanakan dengan benar adat yang
telah ditentukan maka akan menerima hukuman dan denda dari ketua adat.
Seperti dalam masalah perkawinan, bila mereka tidak menjalankan aturan-
aturan yang berkenaan dengan upacara perkawinan dan hal-hal yang
berhubungan dengan perkawinan seperti soal maskawin maka mereka akan
kena sanksi dan hukuman dari ketua adat mereka.

Dalam masalah maskawin misalnya. Maskawin dalam adat melayu
indragiri khususnya desa Danau Baru harus berupa emas. Berapapun nilai
harga emas itu tidak menjadi persoalan.

Bentuk sanksi atau hukuman yang berlaku di dalam adat melayu
indragiri berupa memotong seekor kerbau dan di makan bersama-sama.
Bentuk hukuman semacam ini bertujuan agar masyarakat melayu Indragiri
tidak mengulangi kesalahannya dan melaksanakan aturan adat yang berlaku.

Misalnya seseorang melaksanakan perkawinan dan ada aturan adat yang

16 Abdul Mv’iz, Wawancara, Danau Baru, 31 Mei 2010
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berkenaan dengan masalah perkawinan yang tidak di laksanakan padahal itu
harus dilaksanakan maka dia harus dikenai hukuman yaitu berupa seekor
lembu/kerbau.'”

Selain hukuman berupa menyembelih seekor kerbau, hukuman yang
berlaku di dalam adat melayu indragiri adalah ketika terjadi hal-hal yang
menyangkut ketentuan adat dalam masa pertunangan, yang biasa disebut
dengan istilah bila terjadi salah dengan silih atau dalam adat disebut dengan
salah malah yang tidak diinginkan selama masa pertunangan, diantaranya
seperti:

a. Kalau pihak perempuan tidak menepati janji, maksudnya si gadis tiba-
tiba tidak mau menikah dengan pemuda tunangannya tersebut karena
tergoda dengan laki-laki lain, atau alasan-alasan lain.

Apabila terjadi hal seperti ini maka pihak perempuan mengembalikan

tanda pertunangan kepada pihak laki-laki dua kali lipat dari nilai tanda

pertunangan, nilai cincin tanda pertunangan berupa cincin emas.

Sedangkan nilai barang-barang pengiring tanda tidak dihitung dan tidak

diminta untuk dikembalikan.

b. Kalau pihak si pemuda yang telah tunangan tiba-tiba tidak mau
menikah dengan gadis tunangannya karena sesuatu hal, seperti tertarik

kepada wanita lain.

17 Amirudin, Wawancara, Danau Baru, 08 Juni 2010
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Bila terjadi hal semacam ini, maka tanda pertunangan yang telah
diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan tunangannya
tidak boleh diminta kembali. Tanda pertunangan tersebut menjadi milik
pihak perempuan, dengan kata lain tanda hilang.

c. Pemikahan tidak jadi dilakukan karena Tuhan berkehendak lain.
Maksudnya diantara salah satu kedua calon mempelai meninggal dunia.
Apabila terjadi hal seperti ini maka ketentuan adat yang berlaku adalah
diadakan musyawarah oleh kedua belah pihak untuk membicarakan

terkait menetapkan penyelesaian mengenai tanda tersebut.'®

2. Pandangan Masyarakat Terhadap Batas Minimal Maskawin dalam
Perkawinan Adat Melayu Indragiri
Masyarakat desa Danau Baru sudah mulai meninggalkan adat mereka
yang dianggap memberatkan. Akan tetapi, tetap tidak meninggalkan adat
melayu sepenuhnya. Hal ini karena keadaan yang sudah maju dan modern
sehingga menurut mereka sudah bukan zamannya memaksa seperti pada
jaman Siti Nurbaya.
Adat melayu di desa Danau Baru sekarang sudah beda dengan
ketentuan adat yang berlaku sebelum tahun 80an. Pada tahun 1980 an

ketentuan adat melayu indragiri di desa Danau Baru sangat tegas dan ketua

18 Lembaga Adat Melayu Riau Kabupaten Indragiri Hulu, Upacara Adat Istiadat Perkawinan
Melayu Indragiri, (Indragiri Hulu: LAMR, 2006), 16-18
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adat memiliki kewenangan untuk memberi sanksi atau hukuman kepada
orang yang tidak mematuhi adat yang berlaku di tempat mereka. Setelah
tahun 80an sudah mulai meninggalkan adat terutama aturan adat yang dirasa
berat dan sulit untuk dilaksanakan, mereka lebih memilih praktisnya saja.'”
Terutama dalam masalah perkawinan termasuk didalamnya soal maskawin.
Dulu kalau tidak melaksanakan adat yang berlaku, maka akan kena sanksi
dan denda. Ketua adat langsung menegur dan memberi hukuman bagi yang
tidak mengikuti adat melayu mereka. Sedangkan sekarang tidak seperti dulu
lagi. Pemangku adat sekarang tidak setegas ketua adat dahulu. Sekarang
pemuka adat hanya memberi tahu kalau ada masyarakatnya yang kurang
benar dalam melaksanakan adat.?’

Menurut Budiansyah ketentuan adat mereka mengenai maskawin tidak
terlalu memberatkan masyarakatnya karena tidak terlalu besar jumlahnya.
Dan tidak terlalu memaksa orang yang akan melaksanakan pernikahan.
Masyarakat adat melayu desa danau baru sekarang sudah beda dengan dulu.
Dahulu peraturan adat sangat kuat dan harus dilaksanakan oleh setiap
masyarakat dan apabila tidak dilaksanakan maka ketua adat memberi

hukuman kepada orang yang tidak menuruti aturan yang berlaku tersebut.?!

1% Zubaidah, Wawancara, Danau Baru, 06 Juni 2010
2 Mas’ud alias kating, Wawancara, Danau Baru, 29 Mei 2010
a Budiansyah, Wawancara, Danau Baru, 11 Juni 2010
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Aturan adat tersebut tidak begitu dipatuhi karena ketua adat mereka.
Sejak sekitar tahun 80an sampai sekarang Ketua adat mereka tidak memiliki
kewenangan penuh untuk menerapkan aturan dan hukuman di desa danau
baru. Karena hanya sebatas ditunjuk oleh masyarakat desa itu sendiri dan
tidak diangkat menjadi ketua adat oleh pemerintah kabupaten indragiri.
Dengan alasan seperti ini pula pemuka adat di desa Danau Baru merasa segan
untuk menerapkan dan menjalankan aturan adat sepenuhnya. Mulai pudarnya
aturan adat melayu indragiri di desa danau baru salah satunya berawal dari
ketua adat itu sendiri. Karena jaman yang makin modern maka aturan yang
dianggap berat mulai di tinggalkan. Sementara ketua adat tetap diteruskan
oleh anak turunnya dan tidak diangkat langsung oleh pemerintah kabupaten.

Namun demikian, meskipun tidak diangkat langsung oleh pemerintah
kabupaten masyarakat memilih salah satu dari orang yang dituakan dari
mereka untuk menjadi ketua adat atau pemuka adat di desa mereka. Mereka
memilih anak dari ketua adat mereka dahulu untuk menjadi pemuka adat

yang menggantikan bapaknya.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP BATAS MINIMAL MASKAWIN
DALAM ADAT MELAYU INDRAGIRI DI DESA DANAU BARU KEC.
RENGAT BARAT KAB. INDRAGIRI HULU RIAU

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Batas Minimal Maskawin dalam Adat Melayu
Indragiri di Desa Danau Baru Kecamatan Rengat Barat kabupaten Indragiri
Hulu Riau

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Kedudukan Maskawin dalam Perkawinan
Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru Kecamatan Rengat Barat
Kabupaten Indragiri Hulu Riau

Dalam Islam maskawin merupakan pemberian wajib yang diberikan
suami kepada isteri. Maskawin merupakan hak isteri dan kewajiban suami,
sebagai simbol dari kesanggupan calon suami untuk memikul tanggung
jawab yang lebih besar disamping kewajiban-kewajiban yang lainnya. Oleh
karena itu, bentuk dan jenis maskawin dalam islam tidak ada ketentuan
yang jelas (sharih), bahkan kadarnya (jumlahnya) juga tidak ada ketentuan.

Jenis maskawin diperbolehkan benda apa saja asal dapat dimiliki,
tidak diharamkan oleh syara’ bahkan benda tidak berwujud dapat dijadikan
sebagai maskawin. Misalnya kesanggupan suami untuk mengajarkan al-
qur'an kepada isterinya. Oleh karena itu, merupakan suatu kecupetan

(kekerdilan) jiwa manusia apabila jumlah dan jenis maskawin menjadi
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faktor/sesuatu penghalang dilangsungkannya suatu pernikahan dikarenakan
ketidaksanggupan calon suami untuk membayar maskawin kepada calon
isterinya. Agama Islam memberikan kemudahan dalam menjalankan
syari’atnya termasuk didalamnya tentang menentukan maskawin. Karena
begitu urgensinya keberadaan maskawin sampai benda tidak berhargapun
(dalam hal kuwantitasnya) diperbolehkan untuk dijadikan maskawin.
Dengan berpegang pada firman Allah SWT khususnya surat An-Nisa’ ayat
4 dan paradigma-paradigma pada jaman Rasulullah SAW, maka jumhur
ulama sepakat dalam berpendapat bahwa maskawin wajib keberadaannya
dalam suatu pernikahan.

Adanya ketentuan batas minimal maskawin di masyarakat Desa
Danau Baru merupakan adat kebiasaan yang telah diwariskan oleh leluhur
mereka. Ketentuan yang terjadi di desa tersebut sebenarnya tidak
bertentangan dengan hukum islam, karena bangunan islam tersusun atas
dasar adat/kebiasaan. Akan tetapi, dengan adanya adat/tradisi yang
menentukan batas minimal maskawin dalam pernikahan di desa tersebut,
sebagian masyarakat merasa keberatan terutama mercka yang

perekonomiannya tergolong menengah kebawah.
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2. Analisis Hukum Islam Terhadap Bentuk dan Jumlah Maskawin dalam
Perkawinan Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru Kecamatan Rengat
Barat Kabupaten Indragiri Hulu Riau

Bentuk maskawin yang telah ditentukan dalam Islam tidak tertentu
dari jenisnya. Apapun bisa dijadikan sebagai maskawin dalam suatu
perkawinan, yang penting barang tersebut memiliki nilai harga dan
bermanfaat bagi perempuan yang menjadi seorang isteri.

Islam memberi kemudahan kepada orang muslim dalam hal
perkawinan. Kemudahan yang diberikan itu jelas dapat kita perhatikan dari
masalah bentuk maskawin. Islam tidak mengharuskan kepada kaum muslim
untuk memberikan maskawin yang mahal, berupa rumah, mobil, tanah dan
sebagainya. Semuanya itu diserahkan kepada orang yang hendak
melaksanakan perkawinan.

Adapun dalam aturan adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru
bentuk maskawin harus berupa sebentuk cincin emas. Orang yang akan
melakukan perkawinan harus menyiapkan cincin emas untuk dijadikan
maskawin. Ketentuan yang terjadi di dalam adat Melayu Indragiri di Desa
Danau Baru tersebut tidak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh islam.
Dilihat dari masalah ini secara tidak langsung memberatkan pihak laki-laki

karena harus berupa cincin emas.
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Mereka harus bekerja mencari uang dan meﬁgumpulkan sampai cukup
untuk membeli cincin emas yang akan digunakan sebagai maskawin dalam
perkawinannya. Hal ini akan sangat memberatkan bagi mercka yang
keadaan perekonominnya sangat rendah dan miskin. Mereka akan sangat
merasa diberatkan dengan jumlah yang tidak sedikit tersebut.

Dalam adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru dalam masalah
maskawin pemuka adat tidak menerima maskawin dalam bentuk al-Qur’an.
Alasan yang diberikan oleh pemuka adat tersebut adalah karena kurang
bermanfaat bagi kedua mempelai setelah membina kehidupan rumah tangga
dan untuk menghindari dosa. Menurut pemuka adat itu apabila isteri tidak
bisa membaca al-Qur’an atau kurang pandai membaca dengan benar, maka
akan banyak dosa yang dilakukan keduanya. Namun, apabila isteri bisa
membaca dengan benar dan mengerti ilmu tajwid maka tidak
dipermasalahkan jika maskawin itu berupa kitab al-Qur’an. Oleh karena itu,
maskawin dalam perkawinan adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru
harus berupa sebentuk cincin emas. Hal ini karena cincin emas akan lebih
bermanfaat untuk kedepannya dan bisa digunakan untuk modal usaha.

Akan tetapi, hal ini tidak diajarkan Islam. Dalam Islam tidak
memberatkan salah satu pihak yang akan menikah. Berupa apa saja boleh

dijadikan sebagai maskawin yang penting bernilai dan berharga.
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Menurut imam Syafi’i jumlah yang harus diberikan oleh suami
sebagai maskawin adalah tidak ada batas minimal. Maskawin boleh
berbentuk apa saja yang penting memiliki nilai dan dipandang berharga oleh
manusia. Sebagaimana yang ditulis syafi’i dalam kitabnya al-umm

“Sekurang-kurangnya yang boleh dijadikan maskawin adalah
sedikitnya yang dipandang harta oleh manusia, dan kalau dirusakkan oleh
seseorang, maka ada nilai harga (ganti rugi) baginya. Dan apa yang
diperjualbelikan oleh manusia diantara sesama mereka.”

Imam Syafi’i juga berpendapat segala sesuatu yang dapat dijual atau
disewakan boleh di jadikan maskawin. Dan yang tidak dapat dijual atau
disewakan tidak bisa dijual dan tidak bermanfaat tidak boleh dijadikan
maskawin. Juga membolehkan sesuatu yang dapat bermanfaat seperti
mengajar membaca al-Qur’an dan lainnya.

Pendapat Imam Syafi’i berdasarkan hadis Nabi yang diriwayatkan
oleh Bukhari. Hadis tersebut menunjukkan bahwa apa-apa yang bisa
memberi manfaat dan dirasa bermanfaat oleh isteri, maka boleh dijadikan
sebagai maskawin. Sebagaimana yang diperbuat Nabi SAW dalam
menikahkan seorang laki-laki kepada wanita yang datang kepada beliau.
Karena laki-laki tersebut tidak memiliki apapun selain hafalan Al-Qur’an,
maka Rasul membolehkan lelaki itu menikah dengan maskawin

mengajarkan al-Qur’an kepada isterinya.
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Walaupun Syafi’i tidak membatasi jumlah maksimal maskawin, tetapi
dia menganjurkan agar kadar (jumlah) maskawin yang diberikan kepada
isteri tidak melebihi 500 dirham. Karena mencari barakah dengan
menyesuaikan perbuatan yang diperbuat oleh Rasulullah SAW.

Anjuran imam Syafi’i tersebut masih sesuai (relevan) untuk ukuran
nilai mata vang pada jaman sekarang. Oleh karena itu, maskawin dengan
jumlah 500 dirham akan memberatkan pihak suami karena 500 dirham
dalam rupiah adalah senilai Rp. 1.6.750.000,- dan jumlah ini bukan yang
dianjurkan oleh imam Syafi’i terhadap pengikutnya.

Ahmad, Ishag, Abu Saur, dan fuqaha’ madinah dari kalangan tabiin
berpendapat bahwa maskawin (maskawin) tidak ada batas terendahnya.
Segala sesuatu yang dapat memberikan harga dan nilai terhadap sesuatu
yang lain dapat dijadikan maskawin. Pendapat ini juga dikemukakan oleh
Ibnu Wahab dari pengikut Malik.

Berdasarkan pendapat di atas maka peraturan adat Melayu Indragiri di
Desa Danau Baru dalam hal maskawin sudah mengikuti apa yang diajarkan
Islam. Akan tetapi, tidak semua sesuai dengan apa yang diajarkan islam
dalam hal ini pendapat imam Syafi’i. Meskipun aturan adat tersebut sudah
mulai pudar seiring dengan perkembangan jaman, namun ketentuan batas
minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu Indragiri di Desa Danau

Baru tidak dihilangkan. Bentuk dan jumlah maskawin tetap sebentuk cincin
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emas karena itu merupakan warisan leluhur mereka dan sebagai ciri khas
adat mereka.

Namun disamping maskawin harus berupa cincin emas, ketua adat
Melayu Indragiri di Desa Danau Baru tidak menerima maskawin berupa
kitab al-Qur’an karena untuk menghindari banyaknya dosa yang akan
dilakukan oleh isteri karena maskawin berupa al-qur’an apabila isteri tidak
membaca dan tidak bisa menjaganya maka maskawin tersebut tidak
bermanfaat bagi isteri.

Harga cincin emas tidak dapat dipastikan karena nilai rupiah
mengikuti nilai harga dollar. Oleh karena itu, karena dalam Islam tidak ada
batas minimal jumlah mahar dalam segi kuantitasnya maka ketentuan yang
ada dalam adat Melayu Indragiri di desa Danau Baru jangan terlaku
memberatkan masyarakatnya. Yakni, pemuka adat harus melihat
perkembangan jaman dan kondisi ekonominya masyarakat adat melayu

Indragiri di Desa Danau Baru.

3. Analisis Hukum Islam Terhadap Tata Cara Pelaksanaan Pembayaran
Maskawin dalam Perkawinan Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru
Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu Riau

Tata cara pelaksanaan pembayaran maskawin dalam islam boleh
dilakukan dengan cara tunai, hutang atau sebagian dibayar tunai dan

sebagian lagi dihutang sesvai dengan perjanjian atau kesepakatan dari
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keduanya. Akan tetapi, jika suami sudah mempunyai semuanya maka
disunnahkan bayar dengan tunai.

Dalam adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru pembayaran
maskawin dilakukan dengan cara tunai dan utang. Akan tetapi, sejak jaman
nenek moyang mereka pembayran maskawin dilakukan dengan tunai
(kontan). Meskipun ada yang membayar dengan utang itu sangat jarang
sekali yang melakukannya. Dalam pelaksanaannya tidak ada upacara
tertentu yang dilakukan oleh masyarakat Melayu Indragiri Desa Danau
Baru. Pembayaran dilakukan pada saat pertunangan, namun sebagai simbol
ketika akad nikah tiba kedua mempelai melakukan penyerahan maskawin.
Hal semacam ini tidak bertentangan dengan hukum islam.

Pembayaran maskawin dilakukan oleh pihak laki-laki setelah adanya
kesepakatan diantara kedua belah pihak. Seorang suami tidak boleh
mengambil kembali maskawin yang telah diberikan kepada isteri.
Sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 20
bahwa seorang suami tidak boleh mengambil kembali maskawin yang telah
diberikan kepda isterinya.

Dalam adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru seorang suami yang
mengambil maskawin tanpa izin isteri atau dengan cara paksa maka
menurut keyakinan mereka suami akan mendapat musibah/bencana akibat

dari perbuatannya tersebut. Tubuh suami akan berubah menjadi hitam
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sebelah dan musibah yang dideritanya tidak dapat disembuhkan oleh
seorang dokter. Dengan adanya keyakinan tersebut masyarakat Melayu
Indragiri Desa Danau Baru tidak ada yang melanggar aturan tersebut. Selain
karena keyakinan mereka, alasan yang mendasarkan mereka tidak
mengambil kembali maskawin isteri adalah karena hal ini dilarang oleh

Islam.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Status Maskawin dan Akibat Hukumnya Bagi
Perkawinan dalam Adat Melayu Indragiri

Dalam Islam maskawin merupakan sesuatu yang wajib ada dalam suatu
perkawinan dan wajib bagi suami terhadap isteri. Meskipun maskawin menurut
imam Syafi’i bukan termasuk syarat dan rukun perkawinan, akan tetapi wajib
ada dan menjadi kewajiban suami terhadap isteri. Hal ini juga sebagaimana
pendapat jumhur ulama’ yang mengatakan bahwa maskawin bukan termasuk
syarat maupun rukun nikah.

Bahwa maskawin merupakan hak penuh isteri dan suami tidak boleh
meminta kembali maskawin yang telah diberikan kepada isteri. Hal ini
sebagaimana yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 20
yang menjelaskan bahwa seorang suami tidak boleh mengambil maskawin dari
isteri meskipun hanya sedikit saja. Dalam ayat 21 surat An-Nisa’ juga
menjelaskan bahwa apabila suami sudah melakukan hubungan intim maka

maskawin wajib diberikan kepada isteri.
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Aturan yang ada dalam adat Melayu Indragiri tidak bertentangan dengan
aturan hukum Islam. Maskawin merupakan kewajiban suami yang harus
diberikan kepada isteri sebagai pemberian yang berhak diterima oleh isteri.
Suami tidak boleh ikut campur dalam masalah menggunakan atau
memanfaatkan maskawin tersebut. Itu sepenuhnya merupakan hak seorang
isteri, dia ingin menggunakan sebagai modal usaha atau digunakan untuk
kebutuhan lainnya suami tidak boleh mengganggu. Bahkan dalam Adat mereka
apabila suami mengambil dengan tanpa sepengetahuan isteri maka suami

tersebut akan menerima musibah.

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Sanksi yang Berlaku dalam Perkawinan
Adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru Kecamatan Rengat Barat
Kabupaten Indragiri Hulu Riau

Islam merupakan agama yang mudah dan tidak memberatkan
umatnya. Begitu pula dalam masalah perkawinan termasuk didalamnya
mengenai maskawin atau maskawin. Apabila orang sudah mampu dan
mempunyai biaya untuk menikah dan tidak mampu menahan syahwat maka
diwajibkan untuk segera menikah. Namun demikian, biaya untuk menikah
tidak harus banyak dan mahal. Apabila telah siap lahir batin untuk
melakukan nikah maka segeralah menikah meskipun hanya dengan

maskawin yang sedikit.
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Dalam Hadis Nabi disebutkan bahwa yang boleh dijadikan maskawin
adalah sesuatu yang berharga dan bernilai. Tidak ada batas minimal jumlah
maskawin dalam perkawinan karena apabila ada batas minimal maskawin
dari segi kuantitas maka akan memberatkan orang yang hendak menikah.
Imam Syafii berpendapat sesuai dengan al-Quran dan Hadis, bahwa
maskawin tidak dibatasi minimalnya. Sesuatu yang dipandang berharga dan
memiliki nilai oleh manusia boleh dijadikan sebagai maskawin dalam
perkawinan. Namun demikian, imam syafi’i membatasi jumlah maksimal
maskawin.

Dalam al-qur’an dan hadis maupun pendapat para imam mazhab tidak
ada sanksi dalam masalah maskawin. Hanya saja disebutkan dalam hadis
bahwa perkawinan yang barakah adalah perkawinan yang maskawinnya
murah/sedikit.

Dalam prakteknya yang terjadi pada adat Melayu Indragiri di Desa
Danau Baru orang yang melakukan perkawinan harus memenuhi beberapa
adat atau peraturan yang telah ditentukan oleh nenek moyang mereka
terdahulu. Seperti dalam masalah pertunangan, apabila salah satu dari kedua
calon mempelai melakukan kesalahan yang dalam adat melayu di sebut
dengan salah malah maka ada hukuman yang harus &iterima oleh salah satu

dari keduanya.
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Sedang dalam masalah maskawin pada jaman nenek moyang mereka
dahulu ada sanksi atau hukuman bagi orang yang melanggara aturan adat.
Sanksi tersebut berupa menyembelih seekor kerbau dan dimakan bersama-
sama dengan tujuan bahwa sesama suku melayu adalah satu keluarga dan
harus menjaga silaturahim. Namun, seiring dengan perkembangan jaman
hukuman tersebut tidak lagi berlaku di Desa Danau Baru. Aturan adat yang
dianggap memberatkan bagi masyarakatnya sedikit demi sedikit
ditinggalkan dan tidak diberlakukan lagi. Apabila dalam upacara
perkawinan ada yang tidak melakukan aturan adat atau kurang benar hanya
di tegur/diingatkan oleh pemuka adat dan tidak ada sanksi atau hukuman
baginya.

Meskipun demikian, tidak semua aturan adat Melayu Indragiri di
Desa Danau Baru di tinggalkan oleh suku Melayu tersebut. Seperti
ketentuan batas minimal maskawin dalam perkawinan adat Melayu
Indragiri misalnya. Mereka tidak meninggalkan dan malah sebaliknya akan
tetap menjaga kelestariannya karena itu merupakan salah satu warisan
nenck moyang mereka. Dan merupakan ciri khas Melayu Indragiri dan
sebagai salah satu hasil budaya indonesia.

Namun demikian, penulis berharap kepada para pemuka adat Melayu
Indragiri di Desa Danau Baru untuk tidak membuat aturan yang

memberatkan masyarakat dan bertentangan dengan ketentuan hukum Islam.
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Terutama dalam masalah maskawin yang berlaku di Desa Danau Baru
tersebut. Dengan demikian masyarakat adat melayu Indragiri Desa Danau
Baru tidak merasa keberatan dan tetap menjaga adat mereka sampai anak

cucu.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Masyarakat Desa Danau
Tentang Batas Minimal Maskawin dalam Perkwinan Adat Melayu Indragiri
di Desa Danau Baru Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu
Riau

Islam tidak ada menentukan batas minimal dalam masalah maskawin
dalam perkawinan. Secara kualitas batas minimal maskawin adalah segala
sesuatu yang mempunyai harga dan nilai, yang dapat memberi manfaat bagi
isteri. Sedang secara kuantitas tidak ada batas minimal. Meskipun tidak ada
batas minimal yang di tentukan dalam Islam, akan tetapi maskawin
hukumnya wajib ada. Hal itu ditegaskan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an
surat an-Nisa’ ayat 4 yang mengatakan bahwa maskawin wajib diberikan
secara tulus ikhlas kepada isteri sebagai simbol tanggung jawab seorang
suami terhadap isteri dan keluarganya. Dalam hadis nabi juga disebutkan
bahwa pada masa Rasulullah ada seorang laki-laki yang ingin menikah
namun tidak mempunyai apa-apa kemudian Nabi bertanya kepada laki-laki

tersebut apa yang dia miliki. Laki-laki itu mengatakan bahwa dia hanya
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hafal beberapa surat dari surat al-qur’an. Lalu Rasulullah menikahkan
dengan maskawin hafalan al-Qur’an.

Menurut imam Syafii maskawin boleh dari sesuatu apapun yang
penting dipandang memiliki harga dan bemnilai oleh manusia. Pendapat
imam Syafi<i ini sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. Yakni tidak memberi
minimal batas maskawin dalam perkawinan. Akan tetapi, walaupun Syafi’i
tidak membatasi jumlah maksimal maskawin, tetapi dia menganjurkan agar
kadar (jumlah) maskawin yang diberikan kepada isteri tidak melebihi 500
dirham. Karena mencari barakah dengan menyesuaikan perbuatan yang
diperbuat oleh Rasulullah SAW.

Sedangkan menurut masyarakat adat Melayu Indragiri di Desa Danau
Baru, ketentuan adat yang berlaku di desa mereka tidak terlalu
memberatkan. Ketentuan seperti itu sudah dari nenek moyang mereka
dahulu dan harus mercka lestarikan. Akan tetapi, seiring dengan
berkembangnya jaman masyarakat adat Melayu Indragiri di Desa Danau
Baru sedikit demi sedikit mulai meninggalkan ketentuan-ketentuan adat
yang dirasa bagi mereka memberatkan dan sulit untuk diikuti.

Aturan adat tersebut tidak begitu dipatuhi karena ketua adat mereka.
Sejak sekitar tahun 80an sampai sekarang Ketua adat mercka tidak
memiliki kewenangan penuh untuk menerapkan aturan dan hukuman di

Desa Danau Baru. Karena hanya sebatas di tunjuk oleh masyarakat desa itu
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sendiri dan tidak diangkat menjadi ketua adat oleh pemerintah kabupaten
indragiri. Dengan alasan seperti ini pula pemuka adat di Desa Danau Baru
merasa segan untuk menerapkan dan menjalankan aturan adat sepenuhnya.
Mulai pudarnya aturan adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru salah
satunya berawal dari ketua adat itu sendiri. Seperti aturan mengenai
upacara perkawinan adat Melayu Indragiri termasuk didalamnya tentang
maskawin atau maskawin. Karena jaman yang makin modern maka aturan
yang dianggap berat mulai di tinggalkan. Sementara ketua adat tetap
diteruskan oleh anak turunnya dan tidak diangkat langsung oleh pemerintah
kabupaten.

Namun demikian, meskipun tidak diangkat langsung oleh pemerintah
Kabupaten masyarakat Melayu Desa Danau Baru memilih salah satu dari
orang yang dituakan dari mereka untuk menjadi ketua adat atau pemuka

adat di desa mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pemaparan yang telah dijelaskan pada Bab 1 sampai Bab IV, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dalam adat Melayu Indragiri di Desa Danau Baru kedudukan maskawin
adalah wajib ada dalam perkawinan, bila tidak ada maskawin maka
perkawinan batal. Sedang ketentuan batas minimal maskawin adalah
harus berbentuk cincin emas. Dari segi jumlah tidak ada ketentuan
tertentu akan tetapi jumlah tersebut mengikuti bentuk. Karena harga
cincin emas tidak sama nilainya setiap hari, tiap bulan atau hari bisa saja
berubah. Ketentuan tersebut yakni, membayar maskawin sebesar 1
mayam atau 3,4 gram (Rp. 1.170.000,-) dan harga emas/cincin emas
tersebut bisa berubah menikuti perubahan nilai dollar. Bagi masyarakat
yang keadaan ekonominya rendah akan merasa berat dan harus bekerja
untuk mengumpulkan uang guna mempersiapkan untuk menikah.

Namun demikian, aturan adat tersebut lebih mengutamakan
kemaslahatan dengan melihat kemampuan orang yang akan menikah.

Apabila dia mampunya hanya dengan cincin emas senilai /2 mayam (1,7

91
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gram/590.000,-) maka ketua adat tetap membolehkan dia menikah.
Meskipun masyarakat Melayu di Desa Danau Baru mengikuti
perkembangan jaman dan mulai meninggalkan adat mereka yang
dianggap berat dan sudah tidak sesuai diterapkan pada jaman modern
seperti saat ini, namun ketentuan dalam hal maskawin dalam perkawinan
tetap mereka laksanakan dan di pertahankan karena itu bagi mereka wajib
ada dalam perkawinan. Dan antara pemuka adat dan tokoh agama tidak
berselisih sehingga masyarakat desa Danau Baru hidup dalam kerukunan.

Dari mereka ada beberapa yang merasa berat untuk menatuhi aturan adat
dari ketua adatnya, akan tetapi mereka tetap melaksanakan aturan tersebut
dan menjaga adat tersebut karena bagi mereka itu merupakan ciri khas
adat mereka dan amanah dari leluhur mereka. Ketentuan yang terjadi di
dalam adat Melayu Indragiri Desa Danau Baru dalam masalah maskawin
bersifat memaksa bagi masyarakatnya. Karena dalam hukum Islam tidak
ada batas minimal maskawin dari segi kuantitasnya. Yang penting sesuatu
yang memiliki nilai, mermanfaat dan dipandang berharga oleh mansuia,

maka boleh dijadikan untuk maskawin dalam perkawinan.

. Dalam hukum Islam tidak ada ketentuan batas minimal maskawin dalam

suatu perkawinan. Akan tetapi, kedudukan maskawin dalam perkawinan
wajib ada meskipun tidak termasuk dalam rukun nikah dan merupakan

kewajiban suami terhadap isteri. Kewajiban tersebut menggambarkan
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bahwa ada kesanggupan pada seorang laki-laki (suami) untuk menjadi
pemimpin dalam rumah tangganya, yang memikul tanggung jawab
terhadap nafkah isteri serta keluargnya, sechingga isteri akan hidup aman,
tentram, damai dan sejahtera karenanya. Dalam hal batas minimal
maskawin Syafi’i tidak membatasi dalam hal minimal jumlah maskawin.
Segala sesuatu yang dipandang berharga dan bermanfaat oleh manusia
boleh dijadikan sebagai maskawin dalam perkawinan. Melihat ketentuan
dalam hukum Islam ini, maka ketentuan maskawin dalam perkawinan adat
Melayu Indragiri di desa Danau Baru secara tidak langsung memberatkan
bagi seorang laki-laki yang hendak menikah. Akan tetapi, aturan adat

tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Islam.

B. Saran

Bagi para tokoh adat, pemuka adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat desa
Danau Baru diharapkan sebaiknya saling bertukar pikiran sehingga aturan-aturan
adat yang berlaku di Desa Danau Baru tidak bertentangan dengan ketentuan dalam
hukum Islam. Dalam hal ini, terutama masalah maskawin dalam perkawinan. Pada
dasarnya Ketua adat dan tokoh Agama berjalan bersama, yakni ketua adat tidak
mewajibkan maskawin harus berbentuk cincin emas. Namun, karena dalam
prakteknya mskawin berbentuk cincin emas merupakan aturan yang diwariskan

oleh nenck moyang mereka maka harus dipatuhi dan dijalankan.
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